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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Diskripsi Objek Penelitian
1. Kondisi Umum Kabupaten Lamandau

Dikutip dari RJPMD Kabupaten Lamandau 2013-2018, Secara
geografis, Kabupaten Lamandau terletak pada 1° 9' sampai dengan 3° 36'
Lintang Selatan dan 110° 25" sampai dengar 112° 5' Buur Timur.
Kabupaten vang merupakan salah satu daerah di Provinsi Kalimantan
Tengah ini memiliki wilayah yang cukup luas, yaitu sekitar 6.414 Km®.
Secara administratif Kabupaten Lamandau berbatasan dengan:
a. Sebelah Utara berbatasan dengan wilayah Provinsi Kalimantan Barat

dan Kabupaten Seruyan.

b. Sebelah Timur berbatasan dengan wilayah Kabupaten Kotawaringin

Barat.

¢. Sebelah Selatan berbatasan dengan wilayah Kabupaten Sukamara dan

Provinsi Kalimantan Barat.

d. Sebelah Barat berbatasan dengan wilayah Kabupaten Sukamara dan
Provinsi Kalimantan Barat. Peta wilayah administratif dapat dilihat

pada Gambar 4.1.
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Gambar 4.1

Peta Administrasi Kabupaten Lamandau

foc. Balonthkan Raya
1

Kec. Bukk Timur

Kec. Delang

e Mertob Raye 3

Ker . Larnandmg
¥ec. Semnty Jeva

Ibukota Kabupaten Lamandau terletak di Nanga Bulik. Wilayah
administrast Kabupaten Lamandau terbagi menjadi 8 Kecamatan yang
terdiri dari 80 desa dan 3 kelurahan. Jarak ter}auh dari ibukota Kabupaten
Lamandau ke ibukota kecamatan adalah Kecamatan Delang yaitu sejauh
114 km. Selanjutnya adalah Kecamatan Batang Kawa yaitu sejauh 112 km,
Kecamatan Lamandau sejauh 84 km, dan Kecamatan Belantikan Raya
sejauh 80 km. Sementara yang terdekat adalah Kecamatan Sematu Jaya.

Kabupaten Lamandau terdiri dari 8 kecamatan. Kecamatan yang
memiliki luas wilayah terbesar adalah Kecamatan Lamandau yaitu seluas
1.333 km® (20,78 persen) dari total luas wilayah Kabupaten Lamandau.
Selanjutnya, Kecamatan Belantikan Raya seluas 1263 km? (19,69 persen)
dari luas wilayah Kabupaten Lamandau, Kecamatan Bulik Timur seluas
1074,72 km® (16,76 persen) dan Kecamatan Batang Kawa dan Delang

memiliki luas yang kurang lebih sama, seluas 685 km? atau (10,59 persen).
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Sedangkan kecamatan yang memiliki luas wilayah terkecil adalah
Kecamatan Sematu Jaya dengan persentase luas (1,35 persen) dari luas

wilayah Kabupaten Lamandau. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat Tabel

4.1,
Tabel 4.1
Tinggi Rata-Rata, Luas Daerah dan Jumlah Desa’Kelurahan
MenurutKecamatan di Kabupaten Lamandau Tahun 2012
i No Nama { Tinggi Luas | Persentase Jumlah Desa/ |
Kecamatan Rata-Rata | Daerah Luas Kelurahan
y dpl (m) (Km2) Kecamatan
1 | Bulik 90,08 665,55 10,38 12
2 Bulik Timur 118,17 1074,72 16,76 12
3 Sematu Jaya 109,29 86,85 1,35 7
4 Menthobt Raya | 124,00 620,88 9,68 11
5 Lamandau 95,30 1333,00 20,78 10
6 elantikan Raya 110,33 1263,00 19,69 12
7 Batang Kawa 131,67 685,00 10,59 9
8 Delang 153,20 685,00 10,59 10

Sumber: Katalog BPS Kabupaten Lamandau dalam Angka 2012/2013

Kondisi topografi Kabupaten Lamandau yaitu terdiri dari rawa
dataran rendah, dataran tinggi dan perbukitan, yang juga dialin oleh
beberapa sungai besar maupun kecil yang masth menjadi urat nadi
perekonomian di Lamandau. Topografis Kabupaten Lamandau dibagi
empat bagian, yaitu dataran, daerah berombak, daerah berombak berbukit,
dan daerah berbukit-bukit.

Wilayah Kabupaten Lamandau memiliki potensi sumber daya alam
antara lain: bijih besi, emas, galena bauksit, serta jenis mineral ikutan
lainnya seperti Zync, Pyrite, dan lain-lain. Dari total luas Lamandau
sebesar 6.414.400 ki’ tercatat 167.343 Ha yang telah dikelola oleh kuasa

pertambangan.
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Geologt permukaan tanah di kawasan Lamandau terdiri dari lapisan
humus, jenis tanah latosol dan podsolik merah kuning yang tahan erosi
namun memiliki tingkat resapan yang sangat kecil. Bagian utara terdir
dari tanah litosol, bagian tengah terdiri dari tanah podsolik merah kuning,
dan bagian selatan terdiri dari danau dan rawa aluvial/organosol banyak
mengandung air.

Untuk kondisi hidrologi Kabupaten Lamandau terdiri dari sungai-
stngai baik besar maupun kecil. Salal saiu aliran sungai terbesar yang
melalui wilayah Kabupaten Lamandau adalah sungai Lamandau dengan
beberapa cabang yang membentuk anak sungai yang berada di sekitar kota
antara lain Sungai Bulik, Sungai Samaliba. Sungai Sebelimbingan, Sungat
Dawak dan lain-lain. Sungai Lamandau beserta anak-anak sungainya
disamping berfungsi untuk menunjang kehidupan sehari-hari penduduk di

sekitarnya juga berfungsi sebagai jalur transportasi.

Tabel 4.2

Sungai di Kabupaten Lamandau Tahun 2012
| ' “ .| Rata-rata
i . Panjang i Dapat Dilayan | ‘

No.; N S | i
| Mo NamaSungal ) | (k) plaman | e m)
! i _ ‘ |
| 1| Sungai Bulik 45 455 L 30
|2 ! Sungai Lamandau | 65 65 6 65
| 3 | SungaiBelantkan |52 .52 4 23 %
. 4| Sungai Maw 21 21 35 '8
! Sungat Batang 1
5 | Kawa 65 65 6 25
|6 | Sungai Delang 57 | a0 .S 18
I 7 | Sungai Kungkung | 20 - 12 R
Sumber: Katalog BPS Kabupaten Lamandau dalam Angka 2012/2013
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Kawasan peruntukan pertambangan meliputi

a. Mineral Logam, terdiri dari:

1) Biji besi tersebar di Kecamatan Bulik, Kecamatan Belantikan Raya,
Kecamatan Bulik Timur, Kecamatan Sematu Jaya, Kecamatan
Menthobi Raya dan Kecamatan Lainandau;

2) Bauksit tersebar di Kecamatan Menthobi Rava, Kecamatan Bulik,
Kecamatan Sematu Jaya, Kecamatan Delang dan Kecamatan Bulik
Timur;

3) Galena tersebar di Kecamatan Belantikan Raya dan Kecamatan
Batang Kawa;

4) Zinc tersebar di Kecamatan Batang Kawa dan Kecamatan Belantikan

Raya;

. Mineral non logam vyaitu pasir kwarsa tersebar di Kecamatan

Lamandau.

. Batuan khusus, terdiri dari:

1) Gramit tersebar di kecamatan Batang Kawa dan Kecamatan
Belantikan Raya;

2) Andesit tersebar di Kecamatan Belantikan raya, Kecamatan Sematu
Jaya, Kecamatan Bulik Timur, Kecamatan Batang Kawa, Kecamatan
Delang dan Kecamatan Lamandau; dan

3) Pasir tersebar secara parsial di sepanjang Daerah Aliran Sungai

(DAS) Lamandau.

d. Khusus untuk pertambangan rakyat, terdiri dari:

1. Emas tersebar di Desa Karang Mas, Desa Kina, Desa Mengkalang,

Tugas Akhir Program Magister (TAPM) a5
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Desa Karang Besi, Desa Sungai Buluh dan Desa Tanjung Beringin;
2. Ametis (batu muha) tersebar di Desa Nanga Pelikodan dan di Desa
Penopa.

Kawasan peruntukan industri meliputi:

a. Industri menengah dan besar di Kelurahan Nanga Bulik dan desa Kujan
kecamatan Bulik dengan luas kurang lebih 230 (dua ratus tiga puluh)
hektar;

b. Industri mikro dan kecii dapat berada di lvar kawasan peruntukan
industri sepanjang tidak bertentangan sifat dominasi kawasan.

Kawasan peruntukan pariwisata meliputi:

a. wisata alam; dan

b. wisata budaya.

Kawasan peruntukan wisata alam antara lain:

a. Kawasan Pegunungan tersebar di kecamatan Delang, kecamatan
Belantikan Raya, kecamatan menthobi Raya, kecamatan Lamandau;

b. Kawasan Sungai tersebar di kecamatan Lamandau, kecamatan Delang,
kecamatan Batang Kawa, kecamatan Belantikan Raya, kecamatan Bulik
Timur, kecamatan Bulik; dan

c. Wisata flora dan fauna di Sopaan Pangaraman Kahingai dan Bahu
Burung serta Sopanan Penggaraman hulu ginth, Wisata Pancing di
Danau Sematu.

Kawasan peruntukan wisata budaya antara lain: Rumah Betang di

kecamatan Delang dan kecamatan Lamandau.

Tugas Akhir Program Magister (TAPM) 96

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/41842.pdf

UNIVERSITAS TERBUKA

Penduduk Kabupaten Lamandau pada tahun 2012 berjumlah
70.090 jiwa, terdiri dari perempuan 32.722 jiwa dan laki-laki 37.368 jiwa.
Apabila dibandingkan dengan kepadatan penduduk tahun 2008,
peningkatan tingkat kepadatan penduduk dari 928 jiwa per kilometer
persegi selama tahun 2008 menjadi 10,93 jiwa per kilometer persegi pada
tahun 2012. Kepadatan penduduk tertinggi ada di Kecamatan Sematu Jaya
yaitu 113,61 penduduk per kilometer persegi, diikuti Kecamatan Bulik
scbanyak 36,59 pendudik dan Kecamatan Menthobi Raya sebanyak 15,42
penduduk. Sementara kecamatan dengan jumlah penduduk paling sedikit

adalah Batang Kawa (3,86) dan Belantikan Raya (4,13). (Lihat Tabel 4.3)

Tabel 4.3

Jumlah Penduduk, Kepadatan Penduduk, Luas Daerah Berdasarkan
Kecamatan Di Kabupaten l.amandau

3 ‘ Luas Daerah ] Kepadatan _1
i No Kecamatan (Km2) | Jumlah Penduduk i mguduk (Per
| : ; ? ) L
1 Bulik | 665,55 24352 136,59 J
2 Bulik Timur | 1.074,72 - 7.104 6,61 -
'3 Sematulaya | 8685 | 9.867 113,61
4 Menthobi Raya | 02088 9.576 15.42
'S Lamandau 1.333,00 5991 449 o
6 I?a‘;l:"“ka“ 126300 15212 413 O
7 Delang 685 | 5.346 - 7,80

8 | BatangKawa | 685 2642 3,86

Jumlah Total 6.414 70.090 10,93

Tahun 2011 66.061 1103

Tahun 2010 } 63.199 [ 9.85
. Tahun2009 | 63.079 983
TTahn2008 | 59531 928 o

Il

Sumber. Katalog BPS Kabupaten Lamanday dalam Angka 201 22013
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Berdasarkan data dar Statistik Daerah Kabupaten Lamandau 2012,
realisasi investasi di Lamandau meliputi bidang pertanian dan umum,
kehutanan, perkebunan dan pertambangan pada tahun 2009 mencapai Rp.
42,37 milliar, yang mencakup investasi PMA, PMN dan PBS. Angka ini
meningkat dibanding tahun sebelumnya yang mencapai Rp.27,33 milliar.
Total investasi di sektor pertamian dan umum, kehutanan, perkebunan,
pertambangan dari tahun 2003 s.d 2009 mencapai Rp. 117,405 milliar.

Semzkin  banyak  juinlali  investor maka akan semakin
menggambarkan ketersediaan pelayanan penunjang vang dimililiki daerah
berupa ketertarikan investor untuk meningkatkan investasinya di daerah.
Jumlah investasi di Kabupaten Lamandau diharapkan dapat terus
meningkat dengan demikian pendapatan daerah juga terus meningkat,
namun peningkatan investasi diiringi dengan menjaga kelestarian alam
terutama investasi penambangan.

Untuk mengidentifikasi seberapa kondusif kondisi Kabupaten
Lamandau dalam rangka mendukung investasi riil masuk. Terdapat 2
indikator yang tersedia untuk menilai tingkat iklim investasi, yaitu angka
kriminalitas dan jumlah demo. Penjelasan akan dua hal tersebut akan
dyabarkan pada paragraf di bawah ini.

Angka Krniminalitas adalah rata-rata kejadian kriminalitas dalam
satu bulan pada tahun tertentu. Artinya dalam satu bulan rata-rata terjad:
berapa tindak kriminalitas untuk berbagai kategori seperti curanmor,

pembunuhan, pemerkosaan, dan sebagainya. Indikator int berguna untuk
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menggambarkan tingkat keamanan masyarakat, semakin rendah tingkat
kriminalitas, maka semakin tinggi tingkat keamanan masyarakat.

Upaya untuk  menciptakan  keamanan, ketertiban  dan
penanggulangan kriminalitas merupakan salah satu prioritas untuk
mewujudkan stabilitas penyelenggaraan pemerintahan terutama di daerah.
Pemerintahan daerah dapat terselenggara dengan baik apabila pemerintah
dapat memberikan rasa aman kepada masyarakat, menjaga ketertiban
dalam pergaulan masyarakat, serta meranggulanzi kriminalitas sehingga
secara kuantitas dan kualitas tindak kriminalitas dapat diminimalisir.

Jumlah demonstrasi adalah jumlah demonstrasi yang terjadi dalam
periode 1 (satu) tahun. Unjuk rasa atau demonstrasi ("demo™) adalah
sebuah gerakan protes yang dilakukan sekumpulan orang di hadapan
umum. Unjuk rasa biasanya dilakukan untuk menyatakan pendapat
kelompok tersebut atau penentang kebijakan yang dilaksanakan suatu
pihak atau dapat pula dilakukan sebagai sebuah upaya penekanan secara
politik oleh kepentingan kelompok.

Aksi demontrasi yang aman dan tertib tentu tidak akan
menimbulkan kerugian. Namun, memonstrasi akan merﬁgikan banyak
pihak apabila dilakukan secara anarkis dan berlebihan bahkan kerugian

yang ditimbulkan dapat merugikan masyarakat secara luas.
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2. Gambaran Umum Dinas Pekerjaan Umum Kab. Lamandau
a. Sejarah Singkat

Dimas Pekerjaan Umum  Kabupaten Lamandau  berdiri
bersamaan dengan berdirinya Kabupaten Lamandau pada 2002. Pada
masa awal berdirinya, pegawai yang bekerja di dinas ini hanya
berjumlah 9 orang yang dipimpin oleh Bapak Ir.Sudiro selaku kepala
dinas yang pertama. Beriring bertambahnya waktu, pegawai dinas PU
vang berstatns PNS berjumlak 60 orang ditambah dengan bcberapa
tenaga honor dan kontrak dari berbagai latar dan jenjang pendidikan
yang mendukung berjalannya tupoksi dinas Pekerjaan Umum
Kabupaten Lamandau.

Kantor yang pertama kali digunakan pada saat awal
pembentukan beralamat di JI. JC. Rangkap Rt.] Kelurahan Nanga
Bulik. Sedangkan saat ini kantor sudah terpusat di komplek perkantoran
Pemkab Lamandau, Bukit Hibul tepatnya di JI. Marunting yang
menempati lahan seluas 2 ha.

b. Visi dan Misi
1. Visi
Terwujudnya pembangunan sarana prasarana umum sebagai penunjang
peningkatan kesejahteraan masyarakat, dilandasi oleh keimanan dan
lcetaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa
Makna dari Visi Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten [Lamandau adalah :
Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Lamandau bertekat menjadi instansi

yang profesional dalam mewujudkan sarana dan prasarana dasar
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perkotaan dan kebutuhan masyarakat perdesaan, dengan tetap
memperhatikan  keamanan dan kenyamanan penggunanya serta
berkesinambungan, sehingga mantap memberikan kontribusi bagi
kesejahteraan masyarakat.
2. Misi
Untuk mewujudkan Visi Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Lamandau,
maka ditetapkan misi sebagai berikut:
a. Melaksanakan pembangunan kawasan pemukiiman yang terpadu
b. Melaksanakan pembangunan dan penanganan jalan dan jembatan
menurut fungsi dan peranan sesuai prioritas serta pengembangan
sumber daya air dan irigasi
c. Melaksanakan dan memberikan bimbingan teknis pembangunan
sarana dan prasarana ke-PU-an.

d. Meningkatkan kompetensi Sumber Daya Manusia (SDM).

¢. Struktur Organisasi

Struktur organisasi pada Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten
Lamandau sebagaimana yang tertuang dalam Peraturan Daerah
Kabupaten Lamandau Nomor 14 Tahun 2008 tentang Organisasi dan
Tata Kerja Inspektorat, Badan Perencanaan Pembangunan Daerah dan
Lembaga Teknis Daerah Kabupaten Lamandau yaitu sebagai bagan

berikut:
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Bagan 4.1.

Struktur Organisasi DPU Kab. Lamandau

KEPALA DINAS
]
SEKRETARIS
KELOMPOK JABATAN ] ]
FUNGSIONAL Kasubbag Kasubbag Kasubbag,_Umum,
Perencanaaq dan Keuangan Kepegawaian dan
Pengendalian Perlengkapan
|
KABID. BINA KABID CIPTA KABID PENGAIRAN KABID. TATA RUANG
MARGA KARYA
Kepala Seksi B Kepala Seksi L , Kepala Seksi
Teknis Bina Marga Teknis Cipta Kepala Seksi Pemanfaatan dan
Yrnn Teknis dan Bina 1 TataRuang
Manfaat
Kepala Seksi Kepala Seksi
Pembangunan n Tata Bangunan H K .
dan P Ki epala Seksi Kepala Seksi
Jalan dan Jembata an rermurman L] Pembangunan Pertasmanan dan
Pengairan || Permakaman
Kepala Seksi L Kepala Seksi B
Pemeliharaan Jalan Perumahan dan i T
dan Jembatan Penyehatan Kepala Seksi Kepala Seksi
Lingkungan Operasi dan '+ Kebersihan Kota
Pamaliharaan

UPTD

Sumber : Data primer DPU Kabupaten Lamandau, 2014

Susunan organisasi Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Lamandau :

A. Kepala Dinas.

B. Sekretanat:

Sub Bagian Perencanaan dan Pengendalian Program.

Sub Bagian Keuangan.

Sub Bagian Umum, Kepegawaian dan Perlengkapan.
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C. Bidang Pengairan:
~  Seksi Teknis Pengairan dan Bina Manfaat.
~  Seksi Pembangunan Pengairan.
~  Seksi Operasi dan Pemeliharaan.
D. Bidang Bina Marga:
~  Seksi Perencana Teknis Bina Marga.
~  Seksi Pembangunan Jalan dan Jembatan.
~  Seksi Peinclitharaan Jalan dan Jembatan.
E. Bidang Cipta Karya:
~  Seksi Perencanaan Teknis Cipta Karya.
~  Seksi Tata Bangunan.
~  Sekst Perumahan dan Penyehatan Lingkungan.
F. Bidang Tata Ruang:
~ Seksi Pemanfaatan dan Tata Ruang
~  Seksi Pertamanan dan Pemakaman
~ Kebersihan Kota
d. Tugas Pokok dan Fungsi
Tugas pokok Dinas PU berdasarkan Perbup No. 14 Tahun 2008
adalah: “Membantu  Bupati  dalam  melaksanakan  kewenangan
desentralisasi dan tugas perbantuan di bidang Pekerjaan Umum*
Adapun fungsinya adalah :
1) Perumusan kebijakan teknis di bidang pekerjaan umum, bina marga,
cipta karya, pengairan, dan tata ruang dan pengembangan kawasan

strategis
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2) Pembinaan dan penyusunan perencanaan dan program
3) Pembinaan dan pelaksanaan pengembangan sarana transportasi,
pengairan, tata ruang, tata kota, kebersihan, permukiman dan
permakaman
4) Pembinaan dan pelaksanaan pengembangan konstruksi, jalan dan
Jembatan, permukiman, pertamanan dan kebersthan
5) Pembinaan, pelayanan, pengawasan, pengendalian, monitoring,
evaiuasi dan pelaporan penyelenggaraan pekerjaan vmum
6) Penyelenggaraan pembinaan unit pelaksana teknis dinas
7) Penyelenggaraan urusan kesekretariatan dinas
e. Tujuan dan Sasaran
1. Tujuan
a. Tertatanya kawasan-kawasan permukiman dengan menyediakan
sistein jaringan drainase, jalan lingkungan, sarana air bersih
yang efektif dan efesien
b. Tersedianya jalan beraspal dalam kondisi mantap dan jaringan
jalan baru untuk pengembangan wilayah serta membuka desa
terisolir
c. Tersedianya sistem jaringan yang memadai
d. Meningkatkan sumber daya manusia yang berkualitas
2. Sasaran
a. Pembangunan jalan hngkungan, jembatan dan titian guna

penataan kawasan kumuh perkotaan
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b.  Pembangunan saluran/drainase pembuangan guna mengurangi
kawasan genangan air di perkotaan

¢. Meningkatkan sarana air bersih untuk menjangkau kawasan
permukiman padat perkotaan

d.  Meningkatkan proscntase panjang jalan mantap (jalan aspal
kondisi baik dan sedang)

e. Meningkatkan panjang jalan mantap yang dapat dilalui
kendaraan roda 4 guna pengembangan wilayah permukiinan dan

membuka keterisolasian kawasan perdesaan

B. Hasil Penelitian

1. Identifikasi Responden

Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Lamandau memiliki pegawai
sejumlah 60 orang, terdiri dari: 1 orang tenaga honorer dan 59 orang PNS.
Di antara pegawai yang berstatus sebagai PNS terdiri dari 1 orang kepala
dinas, 1 orang sekretaris, 4 orang kepala bidang, 15 orang kepala seksi dan
kepala sub bagian, 38 orang pegawai administrasi/tenaga teknis. 4 orang
pegawai diperbantukan pada kantor unit layanan pengadaan pada kantor
LPSE Kabupaten Lamandau, 2 orang pegawai tidak aktif menjalankan
tugas kantor, 3 orang diproses hukum. Pegawai administrasi bertugas dan
bertanggung jawab dalam administrasi kegiatan program/kegiatan tiap-tiap
bidang. Disamping itu informan juga diambil sampel dari 6 orang rekanan
atau pihak yang melakukan kontrak kerja pembangunan bidang kepu-an di

Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Lamandau.

Tugas Akhir Program Magister (TAPM) 106

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/41842.pdf
UNIVERSITAS TERBUKA

Berdasarkan hasil penelitian pada pegawai Dinas Pekerjaaan Umum
Kabupaten Lamandau berdasarkan umur yang menjadi responden dapat
dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 4.4
DATA PEGAWAI ADMINISTRASI
BERDASARKAN USIA

No Umur (tahun) Frekuensi i Persentase ( % ) ‘
1 <30 5 | 9,80
2 L 31-40 905686
3 41 - 50 16 31,38
4 > 50 1 1,96
Jumlah 51 100

Sumber : Data primer yang diolah, 2014
Dalam penelitian in1 yang dijadikan sebagai sampel penelitian adalah
-

pegawai admimstrasi sejumlah 51 orang (daftar selengkapnya dapat dilihat

pada lampiran tabel 4.4)

Berdasarkan tabel 4.4 usia pegawai sebagian besar pegawai
administrasi di Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Lamandau berusia 31-
40 tahun (56,86%), disusul kemudian usia 41-50 tahun (31,38%), usia <
30 tahun (9,80%), berikut usia > 50 tahun (1,96%).

Berdasarkan hasil penelitian pada pegawai Dinas Pekerjaaan Umum
Kabupaten Lamandau berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada tabel

berikut int:
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Tabel 4.5

DATA PEGAWAI ADMINISTRASI
BERDASARKAN JENIS KELAMIN

No Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%)
1 Laki-laki 4] 80,03
2 Perempuan 10 19,97
Jumlah 51 100 |

Sumber : Data primer yang diolah, 2014

Berdasarkan table 4.5 jenis kelamin, jumlah pegawai administrasi
laki-laki lebih besar dibanding pegawai perempuan. Pegawai laki-laki
berjumlah 41 orang (80,03%) dan perempuan 10 orang (19,97%).
Meskipun jumlah pegawai laki-laki lebih dominan, namun tidak
menimbulkan bias gender, mengingat tugas administratif secara fisik
maupun psikis dapat dikerjakan baik oleh laki-laki maupun perempuan.

Komposisi dari satus merital pegawai administrasi Dinas Pekerjaan
Umum Kabupaten Lamandau menunjukkan bahwa seluruh pegawai yaitu
51 orang (100%) telah menikah. Jika diamati secara seksama pegawai
administrasi yang sudah menikah terutama pegawai perempuan tetap
memiliki pengaruh terhadap kinerja pegawai, karena mereka memiliki
tangung jawab rangkap disamping dalam keluarga dan juga kepada

pekerjaan kantor.
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Tabel 4.6

DATA PEGAWAI ADMINISTRASI
BERDASARKAN STATUS PERKAWINAN

No ~ Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%)
| 1 Kawin 51 100,00

2 Tidak Kawin 0 0
I Jumlah 51 100

Sumber : Data primer yang dl'olqh, 2014
Berdasarkan hasil penelitian pada pegawai Dinas Pekerjaaan Umum
Kabupaten Lamandau berdasarkan tingkat pendidikan dapat dilihat pada
tabel berikut ini :

Tabel 4.7

DATA PEGAWAI ADMINISTRASI
BERDASARKAN TINGKAT PENDIDIKAN

No Tingkat Pendidikan Frekuensi Persentase ( % )
] S-2 4 7,84
2 S-1 20 39,21
3 D-3 4 7,84
4 SMU 22 4313
5 SLTP 1 1,98
6 SD - 0,0
Jumlah 51 100

Sumber : Data primer yang diolah, 2014
Berdasarkan tabel 4.7 ternyata pegawai Dinas Pekerjaan Umum
Kabupaten Lamandau sebagian besar berpendidikan Sarjana (S1) sebanyak
20 orang (39,21%), dan 4 orang = 7,84 % berpendidikan Pascasarjana
(S2), berpendidikan D Ill/setara 5 orang = 7,84 %, pendidikan SLTA 22

orang = 43,13%, serta pendidikan SD/SLTP 1 orang = 1,98%, sehingga
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dar1 pegawai yang berpendidikan sarjana (S1), sangat berpotensi sebagai

modal untuk peningkatan kinerja pegawai.

Tabel 4.8

DATA PEGAWAI ADMINISTRASI
BERDASARKAN GOLONGAN/KEPANGKATAN

. No Tingkat Pendidikan Frekuensi Persentase ( % )
1 Golongan | 1 0,98
2 Golongan [1 21 41,17
"3 | Golongan III 27 bl 52,94
4 Golongan IV 2 3,92
Jumlah 51 100

Sumber : Data primer yang diolah, 2014

Dani Tabel 4.8 dapat diketahui pegawai dengan latar belakang
golongan IV sebanyak 2 orang atau (2,92%), yang berlatar belakang
golongan [II sebanyak 27 orang atau (52,94%), vang berlatar belakang
golongan II sebanyak 21 orang atau (41,17%), yang berlatar belakang

golongan I sebanyak | orang atau (3,92%).

Tabel 4.9

DATA PEGAWAI ADMINISTRASI
BERDASARKAN ESELON

No Eselonering Jabatan Frekwensi
1 Eselon I1 Kepala Dinas 1
2 Eselon I11 Sekretaris/Kepala Bidang 5
3 Eselon 1V Kepala Seksi 7
Jumlah 13

Sumber : Data primer yang diolah, 2014
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Dari table 4.9 Dapat diketahui bahwa jumlah eselonering sudah
terpenuhi selayaknya program kerja dan kegiatan dapat dilaksanakan
sesual dengan tugas bidang/seksinya masing-masing tanpa harus rangkap

jabatan.

. Kinerja Pegawai

Berdasarkan hasil temuan dilapangan kinerja pegawai dapat
dikelompokan menjad: empat indikator, vaitu kualitas hasil kerja,
kuantitas hasil kerja, tanggunngjawat dan prossdur kerja
1) Koualitas Hasil Keria

Kualitas hasil kerja dapat dilihat dari parameter — parameter
kesesualan pelaksanaan tugas yang dilakukan oleh pegawai dengan
perintah yang diberikan oleh pimpinan, kepuasan pimpinan yang
dapat mendorong adanya sistem ‘reward’, serta perhatiar‘l. pegawai
terhadap kualitas kerja yang telah digariskan dalam mencapai tujuan
organisasi.

a. Kesesuaian pelaksanaan tugas terhadap perintah pimpinan

Berdasarkan data dan hasil wawancara, maka kami peroleh
keterangan informan yang menyatakan bahwa hampir semua tugas-
tugas yang dilaksanakan oleh pegawai Dinas Pekerjaan Umum
Kabupaten Lamandau sesuai dengan perintah pimpinan, dan ada juga
informan menyatakan bahwa sebagian besar tugas — tugas yang
dilaksanakan oleh pegawai sudah sesuai dengan perintah yang
diberikan oleh pimpinan; beberapa informan yang menyatakan hanya

sebagian kecil saja tugas — tugas yang dilaksanakan oleh pegawai
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sesuai dengan perintah pimpinan. Hal im dinyatakan dengan disposisi
berjenjang dari pimpinan kepada pejabat atau pegawai dilingkungan
Dinas Pekerjaan Umum. Setiap surat masuk didisposisi berjenjang
sesuai dengan tugas dan fungsinya masing-masing dan tidak ada
rangkap jabatan sehingga pelaksanaan pekerjaan berjalan lancar.
Berdasarkan frekwensi jawaban informan diatas, maka dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar informan berpendapat tugas-tugas
vang dilaksanakan olch pegawai Diras Pekerjaan Umum Kabupaten
Lamandau sudah sesuai dengan perintah atasan.
b. Kepuasan pimpinan

Berdasarkan data dan hasil wawancara, maka kami peroleh
keterangan dari informan, pimpinan menilai pimpinan mereka puas
dengan hasil pekerjaan vang telah dilaksanakan oleh pegawai; dan
beberapa informan menilai pimpinan mereka cukup puas dengan hasil
pekerjaan yang telah dilaksanakan oleh para pegawai dan meskipun
terdapat beberapa informan yang tidak memberi jawaban karena ragu-
ragu, namun tidak satupun menilai bahwa pimpinan tidak puas
terhadap hasil pekerjaan yang telah dilaksanakan oleh para pegawai.
Dengan memperhatikan jumlah dan prosentase jawaban informan
yang mendukung, maka dapat disimpulkan bahwa sebagian besar
responden setuju bahwa pimpina mereka relatif puas terhadap
berbagai tugas yang telah dilaksanakan oleh para pegawai di Dinas
Pekerjaan Umum Kabupaten Lamandau

c. Perhatian terhadap kualitas kerja
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Berdasarkan data dan hasi! wawancara, maka kami peroleh
keterangan informan menyatakan bahwa para pegawai selalu
memperhatikan kualitas kerja dalam setiap melaksanakan berbagai
tugas dan fungsi yang menjadi tanggungjawabnya; ada beberapa
informan menyatakan bahwa para pegawai sering memperhatikan
aspek kualitas kerja dalam setiap melaksanakan tugas dan fungsi yang
menjadi  tanggungjawabnya; hanya beberapa informan yang
menyatakan bahwa pegawai kadang-kadang saja memperhatikan
kualitas kerja dalam melaksanakan tugas dan fungsi yang menjadi
tanggungjawabnya;, dan tidak seorangpun menyatakan bahwa para
pegawai tidak memperhatikan kualitas hasil kerja.

Dengan memperhatikan jumlah dan prosentase jawaban informan
vang bersifat mendukung, maka dapat disinpulkan bahwa sebagian
besar pegawai Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Lamandau sangat
memperhatikan kualitas kerja dalam setiap melaksanakan tugas dan
fungsi yang menjadi tanggungjawabnya.

Kuantitas Hasil Kerja

Kuantitas hasil kerja dapat dilihat dari parameter-parameter
tingkat hambatan/resistensi pegawai dalam melaksanakan tugas
pekerjaan yang mereka jalankan, capaian hasil dari pekerjaan tersebut,
serta efektivitas kerja.

a. Hambatan dalam tugas
Dalam melaksanakan setiap tugas tentulah mendapat

hambatan namun semangat kerja dan motivasi untuk mencapar sasaran
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tentukan tidak menyurutkan semangat pegawai untuk terus menyelesai
setiap kegiatan yang dipercayakan pimpinan kepada pegawai.
Berdasarkan hasil wawancara dengan informan dapat disimpulkan
bahwa sebagian besar menyatakan bahwa mereka kadang-kadang
masih menjumpar hambatan-hambatan dalam melaksanakan tugas
pekerjaan di Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Lamandau.
b. Capaian hasil kerja

Sctiap pegawai tentulah ingin merasa puas dengai apa yanyg
telah dihasilkan dari setiap pekerjaan mereka karena itu menjadi
modal yang sangat penting dalam karier pegawai yang bersangkutan
untuk promosi jabatan ke eselon yang lebih tinggi.
Dari data dan hasil wawancara yang telah kami kumpulkan bahwa
sebagian besar hasil pekerjaan mereka dapat direalisasikan.
c. Efektivitas kerja

Dalam merencanakan program kegiatan sangat diharapkan
bahwa kegiatan tersebut efektif tepat sasaran sesuai dengan yang
diharapkan, ini menjadi hal sangat penting karena dapat mampu
meningkatkan penyerapan anggaran setiap bulan maupun triwulan.
Dari data dan hasil wawancara dengan informan bahwa hasil
kegiatan/pekerjaan yang mereka lakukan sebagian besar efektif sesuai
dengan sasaran yang diharapkan, namun adapula beberapa kegiatan
terjadi kekeliruan dalamn proses perencanaannya sehingga hal ini
menjadi penghambat dalam menentukan langkah-langkah selanjutnya,

sudah pasti bahwa kegiatan tersebut tidak sesuai dengan jadwal yang
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telah direncanakan, maka diperlukan revisi anggaran sehingga proses
kegiatan tersebut dalam dilaksanakan sesuai dengan jadwal. Hal ini
memberikan kontribusi yang berarti terhadap pencapaian kuantitas
hasil kerja.
Tanggungjawab

Indikator tanggungjawab dapat dilihat dari parameter-
parameter tingkat hambatan/resistensi pegawai dalam melaksanakan
tugas pekerjaan vang mereka jaiankan, capaian hasil dar pekerjaan
tersebut, serta efektivitas kerja.
a. Pemahaman terhadap tugas dan tanggungjawab

Berdasarkan data dan hasil wawancara dengan informan
sebagian besar pegawal memahami terhadap tugas dan
tanggungjawab. Sebagian kecil pegawai kurang memahami terhadap
tugas dan tanggungjawab hal ini dikarenakan pegawai vang
bersangkutan tidak mau membuka dir1 dan tidak mau belajar dan
beban kerja yang diberikan padahal menuntut pegawai tersebut
mempunyai tanggungjawab di setiap pekerjaannya, seperti contohnya
penyampaian gaji pegawai setiap bulannya yang kadang-kadang
terlambat.
b. Teguran/evaluasi terhadap pelanggaran

Berdasarkan data dan hasil wawancara hanya sebagian kecil
pegawai yang mendapat teguran lisan maupun tertulis, meskipun
sebagian menilai bahwa pimpinan mereka telah melakukan langkah-

langkah evaluatif berupa teguran terhadap pegawai yang melakukan
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pclanggaran, penyimpangan  maupun  penyelewengan  dalam
meclaksanakan tugas. Namun sebagian mereka menilai pimpinan
mereka kurang dalam melakukan langkah-langkah evaluatif (teguran)
terhadap pegawai yang melakukan pelanggaran. Pegawai yang
menjadi temuan adalah seringnya tidak hadir apel pagi tanpa
keterangan hal ini terjadi hampir setiap hari, namun pegawai karena
merasa tidak mendapat teguran jadi hal ini terus menerus dilakukan
radahal apel pagi merupalan salah satu pekerjaan rutin kantor atau
merupakan satu kesatuan dengan jam kerja kantor. Kepala Dinas
Pekerjaan Umum Ir. Ray Paskan dalam wawancara, 10 Juni 2014
mengatakan:
“saya sudah sampaikan sctiap apel pagi dan sore, agar memberikan
teguran secara berjenjang, sebagai p;mbinaan kepada pegawai ”
Prosedur Kerja

Indikator prosedur kerja dapat dilihat dari paraineter-parameter
kesesuaian pelaksanaan pekerjaan terhadap prosedur kerja,
pemahaman pegawai terhadap prosedur kerja, serta kesediaan pegawai
untuk melakukan langkah-langkah perbaikan berbagai penyimpangan
pekerjaan terhadap prosedur kerja.
a. Kesesuaian pekerjaan terhadap prosedur kerja

Pekerjaan yang dilakukan pegawai Dinas Pekerjaan Umum
telah mempunyai prosedur kerja yang telah ditetapkan oleh Badan
Kepegawaian Pendidikan dan Pelatihan, yaitu:

Jam Masuk Kerja
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Senin - Kamis - 07.00 - 12.00WIB dan 13.00 -- 16.00WIB
Istirahat - 12.00 - 13.00WIB

Jum’at © 06.30 - 11.30WIB dan 13.00 — 15.30WIB
Pakatan

Senin . Pakaian Linmas

Selasa — Rabu . Pakaian PDH

Kamis . Batik Kalimantan Tengah

Juin’at - Pakaian Olah Raga dai Batik Lamandau

Pegawai diwajibkan untuk mengikuti apel pagi dan apel sore karena
itu merupakan bagian dari pekerjaan.
b. Pemaham pegawai terhadap prosedur kerja N
Pegawair Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Lamandau
sebagian besar prosedur kerja yang diterapkan dapat dipahami dalam
melaksanakan tugas pekerjaan di kantornya. Hal ini dilihat dari setiap
kali masuk kantor dengan menandatangani absensi apel pagi, siang
dan apel sore.
c. Kesediaan melakukan langkah perbaikan
Dalam melakukan setiap pekerjaan kantor pegawai sering kal
melakukan langkah-langkap perbaikan guna penyempurnaan
setiap pekerjaan kantor. Hal in1 dlihat dari perbaikan laporan-
laporan realisasi anggaran, fisik dan keuangan kantor dan juga

revisi anggan dokumen pelaksanaan anggaran (DPA).
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3. Produktivitas Pegawai

Produktivitas pegawai ketepatan waktu dalam menyclesaikan

suatu pekerjaan sesuai dengan target yang telah ditetapkan oleh organisasi.

a. Waktu Kerja

I} Ketepatan waktu menyelesaikan tugas

Dari data dan hasil wawancara dengan informan masth banyak
pegawal Dinas Pekerjaan Umum teriambai dalam menyampatkan
laporan bulanan, waktu yang telah ditentukan sebelum tanggal 5 setiap
bulan laporan realisasi fisik dan keuangan masing-masing PPTK yang
disampaikan melalui Kepala Sub Bagian Perancanaan dan
Pengendalian Program. Namun dar hasil pantauan penulis bahwa
pelaksanaan kegiatan ini pegawai belum menyelesaikan pekerjaan
yang ditugaskan kepadanya sesuai dengan jadwal vyang telah
ditetapkan. Hal ini dapat berimplikasi pada penyerapan dan laporan
triwulan yang mana setiap triwulan dilaksanakan rakordal tingkat
kabupaten sebagai bahan evaluasi tingkat provinsi dalam memantau
pelaksanaan anggaran dengan kesesuaian dan yang telah direncanakan
dana dokumen pelaksanaan anggaran (DPA). Kepala Dinas Pekerjaan
Umum Ir. Ray Paskan, pada 10 Juni 2014 mengatakan:
“Dalam setiap kesempaten baik waktu apel maupun rapat saya selalu
mengingatkan, agar semua PPTK mempersiapkan laporan realisasi

y

fisik dan keuangan setiap akhir bulan ...’
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Kasubbag Perencanaan dan Pengendalian Program, Sugiarto
Tahan, SST 11 Juni 2014, mengatakan:
“Kami harus jemput bola untuk laporan realisasi fisik dari PPTK,

karena kami juga dikejar oleh Bappeda™

2) Capaian target pekerjaan

Dalam melaksanakan program kerja kegiatan pegawai dibatasi
oieh waktu pelaksanaan. oieh karera ite pegawai diharapkan niampu
menyusun jadwal waktu pelaksanaan pekerjaan.

Untuk mengetahui hasil kinerja dari suatu kegiatan yang telah
ditetapkan, tidak bisa hanya menyajikan tingkat
keberhasilan/kegagalan yang menjadi cerminan oleh hasil evaluasi
indikator kinerja sebagaimana yang ditunjukkan oleh pengukurz;n
penilaian kinerja, tetapt juga menyajikan data dan informasi yang
relevan dengan kebutuhan bagi pembuat keputusan agar dapat
menginterpretasikan keberhasilan/kegagalan tersebut secara lebih luas
dan mendalam.

Dari pengukuran pencapaian sasaran dapat diuraikan :

a. Terwujudnya pembangunan, peningkatan, pemeliharaan prasarana
jalan, jembatan dengan  memperhatikan/mempriorntaskan
kepentingan masyarakat secara luas. Indikator kinerja atas sasaran

ini adalah : Persentase tingkat kemajuan penanganan prasarana

jalan dan jembatan yang baik.
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Bidang Bina Marga berusaha secara maksimal dalam
melaksanakan pembangunan, peningkatan, pemeliharaan jalan
dan jembatan sebagai upaya untuk mengimplementasikan sasaran
yang ingin dicapai dalam renstra Dinas Pekerjaan Umum periode

2009-2013.

- Hambatan yang dialami adalah:
Dalam pelaksanaan pembangunan kebirna margaan terkendala
dan keterbatasan penyediaan anggaran, maka pelaksanaan
pembangunan sarana jalan dan jembatan tidak bisa secara
optimal.
- Cara Pemecahannya:
Pelaksanaan pembangunan sarana jalan untuk kedepan perlu
dipertimbangkan skala prioritas atas kepentingan masyarakat
luas atau bertahap sehingga pembangunan sarana dan
prasarana jalan dan jembatan bisa berkesinambungan seiring
dengan perkembangan perekonomian suatu daerah.
Lebih lanjut Kepala Bidang Bina Marga Dinas Pekerjaan Umum
dalam wawancara dengan kami, 20 April 2014 sebagai berikut :
"Kedepan alokasi anggaran untuk sarana prasana jalan dan
Jembatan agar bisa ditingkatkan itu harapan kami, supaya proses
pembangunan dapat dilaksanakan secara menyeluruh dan merata”™
b. Terwujudnya pembangunan, peningkatan, pemeliharaan prasarana

jalan lingkungan, sistem jaringan drainase, air bersih yang efektif dan
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efesien. Indikator Sasaran adalah : Persentase tingkat kemajuan
penanganan prasarana jalan lingkungan, drainase, air bersih yang
efektif dan efesien.

Bidang Cipta Karya berusaha secara maksimal dalam
melaksanakan pembangunan, peningkatan, pemeliharaan jalan
lingkungan, system jaaringan drainase, air bersih,tata bangunan, sarana
sanitast  dan  pengendalian  limbah  sebagai upaya untuk
mengimplementasikan sasaran yang ingin dicapat dalam renstra Dinas
Pekerjaan Umum periode 2009-2013.

- Hambatan yang dialami adalah:
Dalam pelaksanaan pembangunan dibidang Cipta Karya terkendala
dari keterbatasan penyediaan anggaran, maka pelaksanaan
pembangunan tidak bisa secara optimal.

- Cara Pemecahannya:
Secara umum pelaksanaan Pembangunan dibidang Cipta Karya
kedepan perlu dipertimbangkan skala prioritas atas kepentingan
masyarakat luas atau bertahap sehingga pelaksanaan pembangunan
dibidang Cipta Karya bisa dilaksanakan secara maksimal.

¢. Terwujudnya Pembangunan, peningkatan, pemeliharaan prasarana

irigasi, dan sistem pengendali banjir secara optimal. Indikator Sasaran

adalah: Persentase tingkat kemajuan penanganan irigasi, dan system

pengendali banjir secara optimal.

Bidang Pengairan berusaha secara maksimal dalam melaksanakan
pembangunan, peningkatan, pemeliharaan sarana dan prasarana irigasi

dan  system  pengendali  banjir  sebagai  upaya  untuk
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mengimplementasikan sasaran yang mgin dicapai dalam renstra Dinas

Pekerjaan Umum periode 2009-2013.

- Hambatan yang dialami adalah:
Dalam pelaksanaan pembangunan dibidang Pengairan terkendala
dari keterbatasan penyediaan anggaran, sehingga pelaksanaan
pembangunan tidak bisa secara optimal.

- Cara Pemecahannya:

Secara umun: pelaksanaan Pembanguran dibidang Pengairan

kedepan perlu dipertimbangkan skala prioritas atas kepentingan

masyarakat luas atau bertahap sehingga pelaksanaan pembangunan
dibidang pengairan bisa dilaksanakan secara maksimal.

d. Terwujudnya Pembangunan, peningkatan, pemeliharaan prasarana
kebersihan kotatempat pemakaman umumm dan pemanfaatan
pengendalian  serta  pengawasan penataan  ruang  yang
berkesinambungan. Indikator Sasaran: Persentase tingkat kemajuan
penanganan kebersihan kotatempat pemakaman umum dan
pemanfaatan pengendalian serta pengawasan penataan ruang vang
berkesinambungan.

Bidang Tata Ruang berusaha secara maksimal dalam
melaksanakan pembangunan, peningkatan, pemeliharaan dan
pengelolanan kebersihan kota dan pengelolaan tempat pemakaman
umum serta pengendalian pengawasan dan pemanfaatan ruang sebagai
upaya untuk mengimplementasikan sasaran yang ingin dicapai dalam

renstra Dinas Pekejaan Umum periode 2009-2013.

Tugas Akhir Program Magister (TAPM) 121

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/41842.pdf

UNIVERSITAS TERBUKA

Hambatan yang dialami adalah:

Dalam pelaksanaan pembangunan dibidang tata ruang terkendala
dari keterbatasan penyediaan anggaran dan belum finalnya RTRW
Provinsi Kalimantan Tengah sebagai payung hukum bagi
Kabupaten/Kota dalam penerapan RTRW Kabupaten, sehingga
pelaksanaan pembangunan, khususnya dibidang penataaan ruang
tidak bisa secara optimal.

ara Pemecanan Masalah adalah:

Secara umum pelaksanaan Pembangunan dibidang Tata Ruang
kedepan perlu dipertimbangkan skala prioritas atas kepentingan
masyarakat luas dan menunggu finalnya RTRW Provinsi
Kalimantan Tengah sehingga pelaksanaan pembangunan dibidang

Tata Ruang bisa dilaksanakan secara maksimal.

b. Loyalitas pegawai

Loyalitas dibuktikan bukan hanya pimpinan berada ditempat untuk
mengawasi tetapi loyalitas dituntut pada saat pimpinan organisasi tidak
berada ditempat/dinas luar/kunjungan kerja.
Dan hasil dan wawancara dengan informan dapat disimpulkan bahwa,
mengingat pimpinan akan melaksanakan dinas luar maka pejabat ataupun
pegawai khusunya yang mempunyai family yang berdomusili di luar
Kabupaten Lamandau mengajukan dinas luar juga walaupun pada

kenyataannya kegiatan itu tidak dilaksanakan.
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4. Prakarsa
a. Delegasi kewenangan
Pendelegasian wewenang terjadi dimana seorang pejabat atau
pegawail melakukan perjalanan dinas ataupun sakit. Hal ini terjadi juga
pada Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Lamandau selalu menerapkan
pedelegasian wewenang.
b. Petunjuk kerja
Sebagian besar pegawar di Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten
LLamandau menilai bahwa untuk mendorong dan mengembangkan
prakarsa pegawai dalam melaksanakan tugas pekerjaan, maka pimpinan
mereka memberi petunjuk kerja sebagai acuan awal dalam
menyelesaikan bel'b;c.lgai pekerjaan yang menjadi tanggunjawabnya.
Berdasarkan hasil dan data dan wawancara didapat keterangan bahwa
pegawal mengaku pimpinan mereka sering memberikan petunjuk kerja
kepada pegawai dalam melaksanakan setiap tugas dan pekerjaannya.
c¢. Rencana kerja
Dalam melaksanakan pekerjaan sudah barang tentu kegiatan
tersebut  direncakan terlebih dahulu dengan membuat paduan
operasional kegiatn (POK) yang menjadi acuan pegawai dalam
melaksanakan kegiatan. Di dalam POK terdapat:
1. Kapan pembentukan susunan panitia
2. Kapan kegiatan dilaksanakan

Berapa biaya yang dikeluarkan

(U]

4. Berapa jumlah pegawai yang hadir
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5. Berapa lama kegiatan dilaksanakan
0. Dimana kegiatan itu dilaksanakan

Dari hasil dan wawancara dengan informan yang dikumpulkan
bahwa dari setiap kegiatan pegawai selalu membuat rencana dalam
melaksanakan tugas pekerjaannya tetapi ada juga kegiatan yang sifatnya
spontan harus segera ditindak lanjuti mengmgat kegiatan tersebut
sangat mendesak, yaitu dengan mengadakan rapat tingkat pimpinan
crgan:sasi campai dengan rapat scluruk staf dikantor. Hal ni dapat
disimpulkan bahwa pegawai selalu merencanakan dalam melaksanakan
setiap tugas dan pekerjaannva.

Kepala Dinas Pekerjaan Umum dalam wawancara 10 Juni 2014:
“Semua kegiatan kantor sudah direncanakan dalam DPA, PPTK hanya
berpedoman pada DPA. kecuali kegiatan tersebut ada kendala vang
tidak bisa kita atasi”

d.Kemampuan Pegawai
1) Pengalaman kerja
a) Masa kerja pegawat
Masa kerja merupakan modal awal pegawai dalam melaksanakan
setiap beban tugas yag diberikan, semakin lama masa kerja pegawai
semakin matang pegawai tersebut dalam merencanakan serta
melaksanakan setiap program kerja yang diberikan pimpinan.
Terdapat 2 oréng pegawai yang masa kerjanya diatas 20 tahun,
mengingat masa kerja yang sudah begitu lama dalam birokrasi sudah

barang tentu pegawai tersebut memegang jabatan eselon tertinggi di
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kantornya. Masih banyak pegawai yang belum mempunyai
pengalaman kerja yaitu dengan masa kerja dibawah 5 tahun, hal ini
menjadi tugas pimpinan dalam meberikan pembinaan dan arahan
serta motivasi kerja vyag tinggt sehingga pegawai dapat
melaksanakan pekerjaannya dengan baik dan benar.
Mutasi pegawai

Mutasi pegawai sangat lumrah dilaksanakan setiap organisasi
hal in1 dilakukan disamiping untuk menghilangkar rasa jenuh d:
intasnsi yang lama juga untuk promosi keeselon yang lebih tinggi.
Mutasi pegawai di Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Lamandau
lebih banvak dilakukan rolling pegawai antara bidang, hal ini
dilakukan karena mengisi kekosongan jabatan eselon dalam bidang
tertentu.

Berdasarkan hasil dan temuan di lapangan terdapat beberapa
pegawai yang dilakukan mutasi oleh pimpinan daerah, yaitu:
1. Ir. Ray Paskan

Jabatan lama : Sekretaris Dinas Pekerjaan Umum

Jabatan baru : Kepala Dinas Pekerjaan Umum

o

Aprimeno Sabdey, ST, M.Si

Jabatan lama : Kasi Tata Ruang Wilayah

Jabatan baru : Kepala Bidang Tata Ruang

3. Uhing, BCKn

Jabatan lama : Kasubbag Perencaan dan Pengendalian Program

Jabatan baru : Kasubbag Keuangan
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4. Jatu Minal AH.AA, ST

Jabatan lama : Pelaksana Bidang Cipta Karya

Jabatan baru : Kasi Penyehatan Lingkungan
5. Sugiarto Tahan, SST

Jabatan lama : Pelaksana Bidang Bina Marga

Jabatan baru : Kasubbag Perencaan dan Pengendalian Program

Mutast pegawar diperlukan supava pegawai dapat

mengembarnigkan din sesua! dengan latar belakang pendidikan dan
keahlian pegawai tersebut sehingga pekerjaan dapat dilakukan

dengan cepat dan tepat.

3) Tugas tambahan

Berdasarkan data dan hasil wawancara kepada responden
terdapat beberapa bidang yang mendapat tugas tambahan dari
pimpinan, vaitu bidang cipta karya yang mendapat tugas pendataan
rumah tidak layak huni dari Kementrian Perumahan Rakyat dan
kegiatan program pembangunan infrastruktur pemukiman yang
merupakan tugas tambahan dari kementrian pekerjaan umum yang
disalurkan langsung kepada masyarakat yang berhak menerimanya.

Namun demikian meskipun tugas tambahan sudah diberikan
kepada pegawai, tetapi tugas tambahan tersebut relative kurang
merata karena masih banyak pegawal yang merasa dirinya jarang

diberikan tugas tambahan dari pimpinan mereka.
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Pendidikan
I. Kesesuaian pendidikan

Berdasarkan hasil data dan wawancara dilapangan bahwa
pimpinan telah memberikan tugas sesuai dengan latar belakang
pendidikannya. Dinas Pekerjaan Umum merupakan instansi teknis yang
menangani infastruktur jalan dan jembatan, sehingga hampir seluruh
pegawail merupakan pegawai berlatar belakang pendidikan teknis.
2. Kesempatan mengikuti pendidikan formal

Kesempatan pegawai untuk mengikuti pendidikan dan
pelatihan formal di instasinya bekerja sangat terbuka lebar hal 1ni
ditunjang dengan surat keputusan Bupati Lamandau tentang 1jin belajar.
Dengan hadirmmya surat keputusan ini tidak ada alasan bagi pegawai
untuk mengikuti pendidikan formal seperti yang saya lakukan sekarang
ini menempuh pendidikan di Program Pascasarja UPBJJ Universitas
Terbuka.
3. Kesempatan mengikuti diklat

Kesempatan untuk mengikutt diklat jabatan maupun teknis
masih sangat terbuka apalagi pegawai yang sudah menempati
eselonering wajib untuk mengikuti diklat jabatan setelah 6 (enam) bulan
mendudukt jabatan yang anggaran diakomodir oleh Badan
Kepegawaian Pendidikan dan Pelatihan. Berdasarkan hasil wawancara
dengan Kabag Diklat Badan Pendidikan dan Pelatihan, 2 Juli 2014:
"Syarat mengikuti diklat jabatan, pertama sudah menduduki jabatan

selama 6 bulan, usia, pangkat golongan serta lulus test, saat ini
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keterbatasan anggaran menjadi masalah, sckarang kita memakai
sistem antrian, pihak bkpp mengaharap dari dinas menyiapkan dana
kontribusi kalau ingin pejabatnya mengikuti diklat.seandainya dana
tersedia di intansi masing-masing berapapun jumlah pegawai vang
ingin mengikuti diklat akan kita akomodir, sckarang biaya diklar masih
membebani kantor kami, sementara kami mendapat pembagian alokasi
dana masih sedikit”.

Kesempatan untuk mengikuti diklat juga masth sangat terbuka
untuk diklat teknis, dalam hal in1 pegawai yang mempunyai keahlian
dibidang tertentu yang menjadi prionitas mengingat ketersediaan
anggaran pada instansi menjadi alasan pimpinan untuk membatasi
pegawal yang akan mengikuti diklat teknis.

Kerjasama
1. Kualitas kerjasama

Kerjasama diantara pegawai Dinas Pekerjaan Umum relatif
baik, kerjasama yang baik terlihat saat bersama mengikuti apel pagi dan
sore, mengikuti ibadat yang dilaksanakan setiap bulan di aula kantor,
memberikan motivasi kerja, menumbuhkan jiwa korsa sesame pegawai
terlihat dari arahan-arahan pimpinan disetiap kesempatan baik waktu
rapat maupun pada saat apel.

2. Kesediaan membantu

Rasa saling memiliki diantara pegawai membangun image

Dinas Pekerjaan Umum di luar instansi membukti bahwa pegawal

Dinas Pekerjaan Umum adalah insane yang saling peduli, saling tolong

Tugas Akhir Program Magister (TAPM) 128

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/41842.pdf

UNIVERSITAS TERBUKA

menolong bukan hanya kegiatan dan pekerjaan di kantor tetapi juga
diluar diatara keluarga dan juga orang lain
3. Problem solving

Dalam melaksanakan kegiatan pegawai tentunya mengalami
perbagai masalah yang dihadapi, demikian juga yang terjadi di Dinas
Pekerjaan Umum Kabupaten Lamandau, meminta saran dan masukan
dan rekan kerja bahkan arahan pimpinan sangat diperlukan demi
kemajuan pekerjaan Reberapa pegawa:r mengatakar bahwa mereka
selalu membantu memecahkan masalahdan berbagai kesulitan yang
dialami oleh sesama pegawai.

g. Keterampilan

. Kesesuaian keahlian

Sebagian besar pegawai menjelaskan pekerjaan yang mereka
lakukan sudah sesuai dengan keahlian vang mereka miliki.
Keterampilan tidak akan tersalurkan dengan baik apabila tidak diikuti
dengan keluarnya petunjuk teknis bagaimana suatu pekerjaan harus
dilaksanakan sebagaimana mestinya.
2. Petunjuk teknis

Berdasarkan data dan hasil wawancara kepada responden para
pimpinan Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Lamandau terbiasa
memberikan petunjuk teknis dalam melaksanakan kegiatan, seperti
disposisi, catatan dan arahan sehingga pelaksanaan kegiatan sesuai
dengan harapan organisasi.

3. Bakat dan inisiatif
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Berdasarkan hasil dan wawancara pegawai Dinas Pekerjaan
Umum Kabupaten Lamandau selalu diberi kesempatan untuk
mengembangkan bakat dan misiatif. Bakat pegawai Dinas Pekerjaan
Umum adalah Pemandu Acara (MC), Singer (Penyanyi) hal ini
dibuktikan dengan seringnya pegawar Dinas Pekerjaan Umum
dilibatkan dalam kegiatan berskala kabupaten maupun provinsi terlebih-
lebih kegiatan dikantor sendirt.
Pembahasan Hasil Perelitian
Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai
oleh seseorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya (Mangkunegara, 2005:
67). Kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau
sekelompok orang dalam suatu orgamisasi, sesuai dengan wewenang dan
tanggung jawab masing-masing, dalam rangka upaya mlencapai tujuan
organisasi bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai
dengan moral maupun etika. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa kinerja
SDM adalah prestasi kerja, atau hasil kerja (output) baik kualitas maupun
kuantitas yang dicapai SDM per satuan pericde waktu dalam melaksanakan
tugas kerjanya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.
Faktor-faktor penentu pencapaian prestasi kerja atau kinerja individu
dalam organisasi menurut A.A. Anwar Prabu Mangkunegara (2005:16-17)
adalah sebagai berikut:
a. Faktor Individu
Secara psikologis, individu yang normal adalah individu yang

memiliki integritas yang tinggi antara fungsi psikis (rohani) dan fisiknya
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(Jasmaniah). Faktor individu adalah faktor yang berasal dari dalam diri
masing-masing individu dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan
kemampuan yang dimiliki. Dalam hasil penelitian yang dilakukan pada
Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Lamandau bahwa penilaian kinerja
pegawal secara individu bahwa setiap pegawai yang diteliti telah
memenuhi standar kemampuan individu sehingga tugas dan pekerjaan
dapat terselesaikan dengan baik. Kemampuan tersebut meliputi orientasi
nelayanan, integritas, kemitimen, disiphi, kerjasama dan kepemimpinan

yang kesemuanya merupakan bagian dari perilaku kerja.

. Faktor Lingkungan Organisasi

Faktor lingkungan kerja organisasi sangat menunjang bagi
individu dalam mencapai prestasi kerja. Faktor lingkungan organisasi vang
dimaksud antara lain uraian jabatan yang jelas, autoritas yang memadai,
target kerja yang menantang, pola komunikasi kerja efektif, hubungan
kerja harmonis, iklim kerja respek dan dinamis, peluang berkarier dan
fasilitas kerja yang relatif memadai. Dari hasil penelitian yang dilakukan,
diperoleh hasil bahwa lingkungan kerja pada Dinas Pekerjaan Umum
Kabupaten Lamandau cukup kondusif dalam menunjang terlaksananya
tugas-tugas dan pekerjaan yang dimiliki oleh masing-masing pegawai. Hal
int karena kemampuan teamwork antara atasan dan bawahan serta antar
sesama pegawai cukup baik, terlihat dari nilai Sasaran Kerja Pegawai yang
meliputi Kuantitas pekerjaan yang diberikan, kualitas pekerjaan yang
diharapkan, efektifitas dan efisiensi biaya yang ditargetkan telah

menunjukkan hasil yang baik. .
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I. Sasaran kerja pegawai
a. Kuantitas (Output)

Aspek Kuantitas adalah aspek yang menggambarkan tingkat
kesesuaian antara jumlah yang dihasilkan, diberikan, atau diselesaikan
dalam suatu tugas pokok seorang pegawai dengan target yang telah
disepakati dalam tugas pokok tersebut. Kuantitas pekerjaan dapat
diperoleh dari hasil pengukuran kerja atau penetapan tujuan partisipatif.
Penetapan kuantitas kerja dapat dilakukan melalw pembahasan antara
atasan dengan para bawahannyva, dimana materi pembahasan mencakup
sasaran-sasaran pekerjaan, peranannya dalam hubungan dengan
pekerjaan-pekerjaan lain, persyaratan-persyaratan organisasi, dan
kebutuhan pegawai. Dengan demikian kuantitas in1 bertujuan untuk
menentukan berapa jumlah personalia dan berapa jumlah tanggung
jawab atau beban kerja yang tepat dilimpahkan kepada seorang
pegawai. Dalam penilaian kuantitas pekerjaan ini, masing-maing
pegawai dinilai seberapa banyak pekerjaan yang harus dilakukan dalam
tugas jabatannya selama satu tahun. Tugas dan pekerjaan tersebut
dibagi menjadi tugas dan pekerjaan yang dilakukan dalam kurun waktu
satu bulan, trimester, caturwulan, semester ataupun dalam kurun waktu
satu tahun.

Berdasarkan data yang diperoleh, dengan melihat target output
pekerjaan dan hasil yang dapat direalisasikan oleh pegawai maka dapat
dilihat bahwa setiap pegawai telah menyelesaikan tugas dan pekerjaan

dalam jabatannya sesuai dengan target pekerjaan yang telah ditetapkan.
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Int menunjukkan bahwa untuk kuantitas dari beban pekerjaan vang
diberikan terhadap masing-masing pegawai tidak menjadi maslah dan
mampu diselesaikan oleh masing-masing pegawai. Sehingga tidak perlu
mengurangi beban pekerjaan dan bahkan mungkin dapat diberikan
tugas yang lebith. Namun lebih jauh dalam mnegukur aspek kuantitas
ini, tentunya tidak hanya dilihat dari seberapa banyak atauapun
seberapa besar beban kerja yang diselesaikan oleh pegawai setiap
tahunnya, tertunya harus dikaitkan dengan aspek kualitas, waktu dan
biaya sehingga pada akhirnya dapat disimpulkan apakah pekerjaan vang
dilakukan oleh masing-masing pegawai dapat dikatakan telah
memenuhi harapan dan menunjang pencapaian tujuan organisasi.
b. Kualitas (Mutu)

Kualitas pekerjaan ini berhubungan dengan mutu vyang
dihasilkan oleh para pegawai dari suatu pekerjaan dalam organisasi,
dimana kualitas pekerjaan ini mencerminkan tingkat kepuasan dalam
penyelesaian pekerjaan dan kesesuaian pekerjaan yang diharapkan oleh
organisasi. Selain itu kuahtas juga bisa diartikan dengan melihat
bagaimana pekerjaan dilakukan sesuai dengan yang diperintahkan
sehingga pekerjaan yang dilakukan berdasarkan input yang ada akan
mencapai target/sasaran kerja yang ditetapkan. Pemberian nilai
kualitas/mutu  pekerjaan in1 diberikan melalur pengamatan oleh
atasan/pejabat penilai masing-masing pegawai. Penilaian im dilakukan
dengan membagikan antara nilai yang didapatkan dengan target nilai

yang diharapkan yaitu 100 kemudian dikalikan dengan 100%.

Tugas Akhir Program Magister (TAPM) 133

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/41842.pdf
UNIVERSITAS TERBUKA

Menurut Wungu dan Brotoharsojo (2003:57) bahwa “Quality
(kualitas) adalah segala bentuk satuan ukuran yang terkait dengan mutu
atau kualitas hasil kerja dan dinyatakan dalam ukuran angka atau yang
dapat dipadankan dengan angka”.

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh nilai kualitas pekerjaan
masing-masing pegawai berkisar antara 65-90 sehingga dapat dikatakan
secara keseluruhan adalah baik, walaupun beberapa pegawai masih
menunjukkan kualitas yang masili kurang dalam pekerjaannya.
Meskipun sebenarnya para pelayan masyarakat dituntut untuk selalu
melaksanakan pekerjaan sebaik-baiknya, kalau bisa dicapai hasil yang
lebih baik, kenapa tidak mendapatkan hasil pekerjaan yang lebih baik?
Hal 1 disebut dengan excellent perforimance. Diharapkan kedepannya
dengan evaluasi 1ni, pejabat atasan dapat melakukan pembenahan
terhadap personilnya sehingga masing-masing pegawai dapat
memperoleh hasil kerja yang sesuai dengan excellent performance.
Pengukuran kualitas pekerjaan ini dilakukan oleh pejabat penilai
dengan tentunya melalui pertimbangan sumber-sumber yang diperoleh.
Misalnya dengan melibatkan semua individu yang terkait dalam
pekerjaan tersebut yang dapat menjadi sumber informasi untuk menilai
proses pelaksanaan pekerjaan tersebut. Dengan melibatkan semua
individu yang terkait, penialaian ini dapat dikatakan bersifat partispatif
dan memungkinkan penialaian terhadap kualitas pekerjaan dapat lebih

akurat.
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Dalam mengukur kualitas pekerjaan ini dilakukan dalam tiga
proses yaitu pada tingkat proses, tingkat output dan tingkat outcome,
sehingga dalam mengukur kualitas pckerjaan pegawai tidak hanya
terpaku pada outputnya saja. Tetapt bagaimana proses penyelesaian
pekerjaan 1tu dan bagaiamana tingkat outcome nya apakah akan
memberikan manfaat kedepannya ataupun tidak. Hal inilah yang juga
menjadi kekurangan dalam penelitian in1, karena didalam memberikan
penilaian terhadap kualitas pekerjaan, tidak terdapat kiiteria-kriteria
pedoman yaitu tiga aspek tersebut, sehingga kecenderungannya pejabat
penilai tidak mempunyai aturan yang jelas dalam menentukan nilai dari
kualitas kerja pegawai, sehingga memungkinkan kesalahan terjadi pada
penilaian mi dan tidak menutup kemungkinan pejabat penilai dapat
memberikan nilai yang kurang tepat.

Waktu

Ketepatan waktu i berhubungan dengan waktu penyelesaian
tugas (pekerjaan) sesuai dengan waktu yang diberikan. Setiap pekerjaan
yang dilakukan oleh para pegawai memiliki standar waktu yang telah
ditentukan. Visi dan misi suatu organisasi akan tercapai apabila
pekerjaan yang dilakukan oleh para pegawai dapat dilaksanakan sesuai
dengan waktu yang telah ditentukan, dalam hal ini diantaranya ;
Ketepatan waktu dalam menyelesaikan pekerjaan dan Pekerjaan selesai
pada saat dibutuhkan. Menurut Muchdoro (1997:180) “Efisiensi adalah

tingkat kehematan dalam menggunakan sumber daya yang ada dalam
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rangka mencapai tujuan vang diinginkan. Efisiensi terbagi menjadi dua,
yaitu efisienst waktu dan efisiensi biaya.

Dan hasil penelitian yang dilakukan, pegawai yang menjadi
informan mampu menlaksanakan tugas tepat pada waktunya dalam
kurun waktu satu tahun. Dalam hal ini pegawai mendapatkan nilai rata
— rata 100. Namun didalam penelitian ini pengkuran waktu
penyelesaian belum mampu mengukur secara akurat, karena meskipun
rata-rata pegav.ai dapat inenvelesatkan pekerjean secara tepat waktu,
tetapi kadang masih terkendala dalam keterlambatan menyelesaikan
kegiatan yang intensif seperti kegiatan yang dilakukan setiap bulan,
trimester ataupun caturwulan, disebabkan karena jumlah pegawal vang
belum memadai dan juga keterbatasan yang dimiliki oleh pegawai. Oleh
karenanya sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh Muchdoro
(1997: 180), kinerja pegawai bidang tenaga kerja terkait dengan waktu,
maka dapat dikatakan sudah efisien. Terkait dengan pendapat tersebut,
dapat disimpulkan bahwa walaupun secara penilaian, masing-masing
pegawai mendapatkan nilai rata-rata 100 atau nilar maksimal, namun
hal ini tidak dapat dikatatakan efektif sebagaimana yang telah
dijelaskan sebelumnya bahwa pelaksanaan program kerja dan waktunya
bervariatif, ada pekerjaan yang harus diselesaikan setiap bulan, setiap
trimester, caturwulan, semester dan lain-lain. Sehingga diperlukan
pengukuran waktu yang lebih akurat dan mempertimbangkan maslah-

masalah tersebut.
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d. Biaya

Efektivitas  biaya disini  mengenai tingkatan dimana
penggunaan sumber dana organisasi yang mana didalamnya
menyangkut penggunaan keuangan dimaksimalkan untuk mendapatkan
hasil yang tertinggi atau pengurangan kerugian dari tiap unit. Didalam
melaksanakan tugasnya para pegawai diharapkan untuk dapat
memberdayakan/menggunakan segala sumber daya keuangan vang ada
di dalam orgarisasi vang bersangkutan guna membantu penyelesaian
tugas pekerjaan baik dari segi waktu maupun hasil kerja.

Dan hasil dan wawancara dengan informan diperoleh hasil
yaitu penggunaan biaya masih dalam tingkatan sesuai dengan apa yang
direncanakan. Ada pun nilai yang diperoleh pegawai dalam penilaian
dengan menggunakan perhitungan sesuai dengan PP 46 Tahun 2011
diperoleh nilai 0 untuk realisast biaya yang lebih dari yang ditargetkan
dan didapatkan nilai 176 untuk realisasi biaya yang lebih efisien
daripada target yang ditetapkan.

Dzlam penelitian ini rata-rata pegawai dapat menggunakan
biaya yang sesuai target yang telah ditetapkan dan beberapa kegiatan
menggunakan biaya yang lebih efisien darapada target, namun
beberapa kegiatan harus menggunakan biaya yang lebih dari pada target
yang ditetapkan. Ini berarti bahwa apa yang diharapkan bisa terealisast
atau bahkan lebih menghemat anggaran. Olehnya itu perlu dijaga dan
ditingkatkan kemampuan pegawai dalam mengelola pembiayaan. Untuk

aspek biaya, sebagian pekerjaan yang dilakukan oleh pegawai telah
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efisien dan sebagian pekrjaan belum efisien  karena melebihi
penggunaan biaya yang ditargetkan, namun sudah dapat dikatakan
mampu untuk menunjang pencapaian tujuan organisasi, sebagaimana
telah dikatakan sebelumnya bahwa “Efisiensi adalah tingkat kehematan
dalam menggunakan suinber daya yang ada dalam rangka mencapai
tujuan yang dinginkan.
2. Perilaku kerja
a. Orcentasi

Yang dimaksud dengan “orientasi pelayanan’ adalah sikap dan
perilaku kerja PNS dalam memberikan pelayanan terbaik kepada yang
dilayani antara lain meliputi masyarakat, atasan, rekan sekerja, unit
kerja terkait, dan/atau instansi laln. Konsep orientasi pelayanan erat
kaitannya dengan orientasi pasar. Bila orientasi pasar menekankan
aspek praktek, kebijakan, dan prosedur layanan sebuah orientasi
pelayanan lebih berfokus pada penvelarasan antara kapabilitas unit
organisasi dan kebutuhan pelanggan dalam rangka mencapai tujuan
kerja bisnis (Fandy Tjiptono & Gregorius Chandra (2005: 39).

Dan hasil penelitian yang dilakukan terhadap 6 responden
diperoleh nilai 72 - 87. Ini berarti bahwa orientasi pegawai cukup
memuaskan atau sudah dalam kategon baik. Dengan pencapaian nilai
orientasi pelayanan pada masing-masing pegawai ini, maka hal ini
menunjukkan bahwa pegawai di pekerjaan umum telah mampu
menyelaraskan antara kapabilitas unit organisasi dengan kebutuhan

pelanggan dalam hal in1 masyarakat yang dilayani, sehingga dtharapkan
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mampu memberikan pelayanan vyang benar-benar memperhatikan

kebutuhan masyarakat ataupun instansi vang dilayani.

. Integnitas

Integritas adalah kemampuan untuk bertindak sesuai dengan
nilai;, norma dan etika dalam orgamsasi. 'Integritas berarti kita
melakukan apa vang kita lakukan karena hal tersebut benar dan bukan
karena sedang digandrungi orang atau sesuai dengan tata krama. Gaya
hidup, yatg tidak tunduk kepada godaan vang memikat dari sikap ncral
yang mudah, akan selalu menang.

Dari hasil penelitian vang dilakukan terhadap 6 responden
yaitu pegawai pada bidang pekerjaan umum, diperoleh 60 — 85. Angka
mi menunjukkan bahwa para pegawai secara keseluruhan memiliki
integritas yang masih rendah. Padahal integritas ini meruapakan suatu
hal yang sangat penting dimiliki oleh setiap pegawai. Integritas pegawai
terhadap organisasi akan menuntun pegawal memperoleh hasil kerja
yang baik. Integritas akan menunjang aspek-aspek lainnya seperti akan
berdampak pada kualitas pekerjaan, komitmen, kedisiplinan bahkan
kepemimpinan pegawai. Bahkan dalam era globalisasi sekarang, pada
sektor swasta, perusahaan-perusahaan lebith mencar seumber daya
manusia yang mempunyai integritas yang tinggi daripada sumber daya
manusia yang memiliki tingkat kecerdasan yang lebih tinggi. Apalah
gunanya kecerdasan individu apabila tidak dibarengi dengan integritas
yang baik, tentunya tidak memberikan kontribusi apa-apa pada kualitas

pekerjaan dan aspek lainnya. Hal ini dapat dibuktikan dalam penelitian
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int dengan melihat tabel sasaran kerja pegawai, perilaku kerja, pegawai
vang memiliki integritas yang rendah, akan berdampak pada rendahnya
nilai pegawari terscbut pada aspek lainnya.
¢. Komitmen

Komitmen adalah kemauan dan kemampuan untuk
menyelaraskan sikap dan tindakan PNS untuk mewujudkan tujuan
organisasi dengan mengutamakan kepentingan dinas daripada
kepentiigar: diri sendiri, seseorang, dan/atau golongan. Komiimen
organisasi secara umum dipahami sebagai ikatan kejiwaan individu
terhadap organisasi termasuk keterlibatan kerja, kesetiaan dan perasaan
percaya pada nilai-nlai oganisasi. Komitmen ini erat pula kaitannya
dengan integritas sehingga akan berdampak besar bagi pencapaian
kinerja pegawai. Apabila pegawal memunyai komitemen atau loyalitas
yang baik terhadap organisasi, maka tujuan organisasi akan lebih cepat
tercapai.

Dari hasil penelitian yang dilakukan terhadap 6 responden
yaitu pegawai Dinas Pekerjaan Umum diperoleh angka 70 - 86.
Meskipun untuk penilaian, komitmen pegawai berada pada level baik,
namun secara keseluruhan komitinen pegawai kurang hal ini1 dibuktikan
juga dengan integritas yang rendah. Kesetiaan atau loyalitas organisasi
masih perlu dibenahi, dibutuhkan pegawai yang setia terhadap
organisasi dan berkomitmen untuk melaksanakan pekerjaan dan
mementingkan kepentingan organisasi daripada kepentingan individu.

Hal ini sangat menunjang pekerjaan yang sifatnya jangka panjang.
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Kesetiaan dan ikatan kejiwaan terhadap organisasi akan menjadikan
pegawai selalu berusaha untuk menyelesaikan pekerjaan dengan baik

dan memberikan yang terbaik bagi organisasi.

d. Disiplin

Yang dimaksud dengan ‘“‘disiplin” adalah kesanggupan
Pegawar Negert Sipil untuk menaati kewajiban dan menghindari
larangan yang ditentukan dalam peraturan perundang-undangan
dan/atau peraturan kedinasan yang apabila tidak ditaati atau dilanggar
dijatuhi hukuman disiplin. Disiplin sebagai suatu proses bekerja yang
mengarah kepada ketertiban dan pengendalian diri. Dalam kaitannya
dengan disiplin kerja, Siswanto (1989) mengemukakan disiplin kerja
sebagai suatu sikap menghormati, menghargai patuh dan taat terhadap
peraturan-peraturan yang berlaku baik yang tertulis maupun yang tidak
tertulis serta sanggup menjalankannya dan tidak mengelak menerima
sanksi-sanksi apabila 1a melanggar tugas dan wewenang yang diberikan
kepadanya.

Dan hasil penelitian yang dilakukan terhadap 6 responden
yaitu pegawai Dinas Pekerjaan Umum diperoleh angka 60 — 85. Ini
berarti bahwa pewagai memiliki tingkat disiplin yang baik dalam
menjalankan tugas namun sebagian pegawai masih kurang mempunyai
kedisiplinan yang baik atau dengan kata lain belum menghargai dan
kurang patuh terhadap pekerjaan yang dibebankan kepadanya. Terbukti
dengan hasill penelitian ini, para pegawal masih kurang menghargai

waktu dalam menyelesaikan pekerjaannya sehingga terkadang pegawai
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terlambat menyelesaikan pekerjaan pada setiap bulannya ataupun
jangka waktu lainnya. Sehingga akan mempengaruhi produktivitas
pegawai terkait dengan kualitas dan kuantitas pekerjaan yang dihasitkan
menjadi rendah. Hal ini sangat penting untuk dibenahi, budaya
bersantai-santai, mmenunda-nunda pekerjaan dan dan tidak taat jam kerja
harus diganti dengan budaya tepat waktu dan bekerja keras.
Kedisiplinan akan menghasilkan etos kerja vang batk sehingga tentunya
akan berdampak pada oroduktivitas. Ha! ini bias dicontoh dari negara-
negara yang maju karena sumber daya manusia yang mereka memiliki

etos kerja yang luar biasa.

e. Kerjasama

Yang dimaksud dengan “kerjasama” adalah kemauan dan
kemampuan PNS untuk bekerja sama dengan rekan sekerja, atasan,
bawahan dalam umt kerjanya serta instansi lain dalam menyelesaikan
suatu tugas dan tanggung jawab yang ditentukan, sehingga mencapai
daya guna dan hasil guna yang sebesar-besarnya. Telah banyak riset
membuktikan bahwa kerja sama secara berkelompok mengarah pada
efisiensi dan efektivitas yang lebih baik. Hal ini sangat berbeda dengan
kerja yang dilaksanakan oleh perorangan.

Dani hasil penelitian yang dilakukan terhadap 6 responden
yaitu pegawai Dinas Pekerjaan Umum diperoleh angka 73 — 82. Ini
berarti bahwa kerjasama antar pegawai di bidang tenaga kerja dapat
dikatakan telah baik walaupun beberapa pegawai masih belum memiliki

kerjasama yang baik. Kerjasama atau teamwork merupakan modal yang
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terpenting  didalam  menyelesaikan pekerjaan. Didalam  sebuah
organiasisasi tentunya setiap program kerja tidak terlepas dari
kebutuhan kerjasama tim atau teamwork karena setiap program kerja
pasti dilaksanakan secara tim dan bukan individu saja, walaupun dalam
pembagian  tugas dan  pekerjaan  masing-masing  pegawai
bertanggungjawab pada satu pekerjaan. Penelitian ini bertujuan
mengukur bagaimana kemampuan setiap individu bekerja dalam
teainwork, apakah setiap indvidu dapat bekeijasama dengan baik
dengan rekan kerja sehingga pekerjaan dapat diselesaikan dengan
efektif dan efisien. Namun hal ini juga menjadi kekurangan dalam
penelitian ini karena secara kseluruhan pada penelitian in1 masih terlalu
mengedepankan penilaian terhadap individu saja dan tidak mengukur
bagaimana aspek-aspek yang dinilai dapat dikaitkan dengan
kemampuan individu untuk bekerjasama dalamm tim. Saat ini pekerjaan
dalam organisasi tidak lagi berbasis individu, tetapi dilaksanakan oleh
tim, sehingga semakin tinggi tingkat kerjasama tim, semakin tinggi

produktivitas dan kontribusi terhadap organisasi.

f. Kepemimpinan.

Kepemimpinan merupakan salah satu faktor utama sebuah
pekerjaan. Dalam pembahasaan ini  Yang dimaksud dengan
“kepemimpinan” adalah kemampuan dan kemauan individu untuk
memotivasi dan mempengaruhi bawahan atau orang lain yang berkaitan
dengan bidang tugasnya demi tercapainya tujuan organisasi. Menurut

Tead; Terry; Hoyt (dalam Kartono, 2003) Pengertian Kepemimpinan
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yaitu Kkegiatan atau seni mempengaruhi orang lain agar mau
bekerjasama yang didasarkan pada kemampuan orang tersebut untuk
membimbing orang lain dalam mencapai tujuan-tujuan yang diinginkan
kelompok.

Dari hasil penelitian yang dilakukan terhadap 6 responden
yaitu pegawai Dinas Pekerjaan Umum diperoleh angka 70 — 88. Ini
berarti bahwa jiwa kepemimpinan para pegawai sudah baik terutama
untuk piinpinan dalam hal! i untuk kepala bidang Tenaga kerja vang
membutuhkan jiwa kepemimpinan untuk mempengaruhi bawahannya
atau berkaitan dengan bidang tugasnya demi tercapainya tujuan dan
terselesaikanna pekerjaan. Kepemimpinan dibutuhkan dalam organisasi,
masing-imasing individu juga akan memimpin dirinya sendiri untuk
melaksanakan tanggungjawabnya masing-masing. Kepemimpinan
dalam sebuah organisasi sangatlah penting, didalam organisasi terdiri
dari sekelompok orang untuk mencapal tujuan bersama, jika tidak
diarahkan oleh pemimpin yang tepat, maka akan terjadi bias dan

organisasi tersebut tidak dapat berjalan dengan baik.
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BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut :

1. Secara umum kinerja pegawai di Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten

Lamandau termasuk tinggi, dengan ditandai adanya faktor-faktor:

a.

Kualitas kerja yang terbina dengan baik disebabkan adanya komitmen
pegawai terhadap sasaran organisasi, loyalitas pegawai terhadap
pekerjaan yang diberikan oleh pimpinan yang mendorong pelaksanan
tugas dengan reward sebagai bentuk kepuasan pimpinan terhadapt
prestasi kerja pegawai sehingga pegwai menjadi terpacu dalam
melakukan pekerjaan dengan lebih baik lagi.

Kuantitas hasil kerja yang memadai, disebabkan rendahnya resistensi
pegawai dalam melaksanakan tugas, tingginya capaian pekerjaan
yang dapat direalisasikan, serta efektivitas hasil pekerjaan dalam
mencapai sasaran program.

Tanggungjawab yang tinggi disebabkan adanya pemahaman yang
bagus dari setiap pegawai dalam menerima pekerjaan dari pimpinan
yang menjadi tanggunjawabnya. Namun jarangnya pimpinan dalam
memberikan evaluasi/teguran terhadap berbagai kekeliruan yang
dilakukan pegawai yang berpotensi terhadap melemahnya rasa
tanggungjawab pegawal.
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d. Implementasi prosedur kerja yang relatif baik, discbabkan adanya
kepatuhan dan pemahaman pegawai terhadap prosedur kerja, serta
kesediaan pegawai dalam melakukan langkah-langkah perbaikan
terhadap pelaksanaan pekerjaan yang menyimpang dari prosedur
kerja yang telah ditetapkan.

2. Produktivitas pegawai di Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten LLamandau
termasuk sangat bagus, hal in1 ditandar dengan:

a. Perhaiian terhadap waktu kerja, disebabkan adanya kctapatan waktu
dalam pelaksanaan pekerjaan maupun capaian target pekerjaan yang
telah ditentukan, serta adanya loyalitas pegawai terhadap pimpinan
yang relatif tinggi.

b. Prakarsa vang tinggi dari para pegawai, disebabkan adanya delegasi
kewenangan dari pimpinan yang dapat meransang prakarsa pegawai,
kesadaran pegawai dalam melaksanakan petunjuk pelaksanaan tugas,
serta kebiasaan pegawai dalam membuat rencana kerja

3. Kemampuan pegawai relatif tinggi, ditunjang adanya faktor:

a. Kerjasama antarpegawai, ditandai adanya: kualitas kerjasama yang
memadai, kesediaan saling membantu, serta kesediaan untuk
memecahkan berbagai persoalan yang dihadapi bersama (problem
solving).

b. Keterampilan yang memadai, disebabkan adanya kesesuaian
keahlian dengan tugas bidang vang dijalankan, perhatian pegawai
terhadap petunjuk teknis yang dibenikan oleh pimpinan, serta

kesempatan pegawai untuk mengembangkan bakat dan inistatif.

Tugas Akhir Program Magister (TAPM) 146

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/41842.pdf

UNIVERSITAS TERBUKA

Namun demikian terdapat beberapa faktor vang berpontensi
melemahkan kemampuan pegawai:

a. Faktor peningkatan SDM, disebabkan masth banyakya pegawai yang
menduduki eselonering bellum mengikuti diklat jabatan, kurangnya
ketersediaan dana Badan Kependidikan, Pendidikan dan Pelatihan
sangat terbatas, sehingga para pegawai harus antri untuk dapat
mengikuti diklat jabatan.

b Faktor pengalaman pegawai, disebabkan masth banyaknva pegawai
yang memiliki masa kerja relatif rendah sehingga pengalaman kerja
beluim mumpuni, serta jarangnya dilakukan mutasi pegawai yang
diperlukan bagi penyegaran situasi kerja dan pengalaman baru.

4. Faktor-faktor penentu pencapaian prestasi kerja atau kinerja individu
dalam organisasi menurut A.A. Anwar Prabu Mangkunegara (2005:16-
17) adalah sebagai berikut:

a. Faktor Individu

b. Faktor Lingkungan Organisasi

5. Sasaran kerja pegawai
a. Kuantitas (Output)

b. Kualitas (Mutu)

c. Waktu

d. Biaya

6. Perilaku kerja
a. Orientasi |

b. Integritas ;
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¢. Komitmen
d. Disiplin
e. Kerjasama
f. Kepemimpinan.
B. Saran
Ada beberapa saran dalam penelitian untuk meningkatkan kinerja

Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Lamandau direkomendasikan beberapa

tangkah perbaikan sebagat berikut:

1. Perlu adanya teguran/evaluasi yang lebih intensif terhadap pegawai Dinas
Pekerjaan Umum Kabupaten Lamandau yang melakukan pelanggaran
dengan menerapkan PP 53 Tahun 2010 tentang Disiplin Pegawai . Hal ini
dilakukan untuk mendorong tanggungjawab pegawai terhadap tugas yang
dibebankan kepadanya, sehingga dapat meningkatkan produktivitas kerja
pegawai yang akhirnya berimbas pada peningkatan kinerja pegawai.

2. Perlunya menerapkan mutasi secara berkala dan terencana berdasarkan
evaluasi kinerja tiap-tiap pegawai. Peningkatan pengalaman pegawai
dengan mengikutsertakan pegawai mengikuti pendidikan dan pelatihan
teknis sangat bermanfaat bagi peningkatan kemampuan kerja, berikut

berdampak pada peningkatan kinerja pegawat.
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Lampiran 1
PEDOMAN WAWANCARA

Analisis Kinerja Pegawai Dalam Pengelolaan
Keuangan Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Lamandau

Pengantar : Penelitian ini dilakukan dalam rangka penyusunan TUGAS AKHIR
PROGRAM MAGISTER (TAPM) Pasca Sarjana Bidang Minat

Administrasi Publik Universitas Terbuka Tahun 2014.

DAFTAR PERTANYAAN
[.  Kualitas Hasil Pekerja
1. Apakah tugas-tugas rutin Bapak/Ibu/ Saudara dapat dilaksanakan sesuai
perintah?
2.  Bagaimana sikap pimpinan terhadap hasil kerja Bapak/Ibu/Saudara?

3. Apakah Bapak/Ibu/Saudara dalam bekerja memperhatikan kualitas?

II.  Kuantitas Hasil Pekerja
1.  Apa Bapak/Ibu/Saudara dalam mencapai hasil pekerjaan mengalami
hambatan?
2. Apakah hasil pekerjaan dapat terealisir?

3. Apakah hasil pekerjaan Bapak/Ibu/ Saudara efektif?
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M1

IV.

VL

Tanggung Jawab

1.

2.

3.

Apakah Bapak/Ibu/Saudara memahami tugas dan tanggung jawab
sebagai pegawai?
Apakah Bapak/Ibu/Saudara pernah mendapatkan teguran dari atasan?

Apakah Bapak/Ibu/Saudara konsisten dengan tugas pekerjaan?

Prosedur Kerja

1.

Dazlam melaksanakan pekerjaan apakah sesuai prosedur?

2. Apakah Bapak/Ibu/Saudara mengetahui prosedur kerja?

3. Apakah Bapak/Ibu/Saudara pernah memperbaiki kesalahan dalam
pekerjaan?

Waktu Kerja

1. Apakah pekerjaan Bapak/Ibu/ Saudara diselesaikan secara tepat waktu?

2. Apakah Bapak/Ibu/Saudara dalam menyelesaikan pekarjaan dituntut
target?

3. Apabila tidak ada pimpinan, Bapak/ Ibu/Saudara tetap bekerja?

Prakarsa

1.  Apa Bapak/Ibu/Saudara diberi wewenang penuh dalam menyelesaikan
masalah yang berkaitan dengan tugas?

2.  Dalam menyelesaikan pekerjaan apakah Bapak/Ibu/Saudara pemah
mempelajari petunjuk kerja?

3. Apakah Bapak/Ibu/Saudara membuat rencana kerja?
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VII.  Pengalaman

1.

Sudah berapa lama Bapak/Ibuw/ Saudara kerja di Dinas Pekerjaan Umum
Kabupaten Lamandau?

Berapa kali Bapak/Ibu/Saudara dipindah tugaskan dilingkungan Dinas
Pekerjaan Umum Kabupaten Lamandau?

Apakah Bapak/Ibu/Saudara juga ada tugas tambahan disamping tugas
pokok?

Apakah pekerjaan Bapak/Ibu/ Saudara sesuai dengan latar belakang
pendidikan?

Adakah kesempatan mengikuti belajar formal yang lebih tinggi?
Adakah kesempatan mengikuti diklat sesuai tugas pokoknya
Bapak/Ibw/Saudara?

Apakah kerjasama antar pegawai berjalan baik?

Apakah Bapak/Ibu/Saudara saling membantu dengan sesama pegawai
pada saat pelaksanaan tugas pekerjaan?

Apabila teman sesama pegawai mengalami suatu
permasalahan/kesulitan ~ dalam  pelaksanaan  tugas,  apakah

Bapak/Ibu/Saudara turut memberikan pemecahan masalah?

VIII. Keterampilan

1.

Dalam memberikan tugas, apakah pimpinan mempertimbangkan

pengetahuan dan ketrampilan tertentu yang Bapak/Ibu/Saudara miliki?
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Apakah atasan selalu memberikan petunjuk teknis kepada
Bapak/Ibu/Saudara dalam melaksanakan tugas?

Apakah Bapak/Ibu/Saudara diberi kesempatan untuk mengembangkan
bakat dan prakarsa?

Menurut Bapak/Ibu/Saudara faktor-faktor apa yang dapat meningkatkan
kinerja pegawai di dalam pengelolaan keuangan daerah Dinas Pekerjaan
Umum Kabupater. Lamandau?

Faktor-faktor apa saja dapat menghambat kinerja pegawai di dalam
pengelolaan keuangan daerah Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten

Lamandau?
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10.

11.

12.

13.

Jabatan

Alamat

Nama

Tanggal Lahir/Umur
Jabatan

Alamat

Nama

Tanggal Lahir/Umur
Jabatan

Alamat

Nama

Tanggal Lahir/Umur
Jabatan

Alamat

Nama

Tanggal Lahir/Umur
Jabatan

Alamat

Nama

Tanggal Lahir/Umur
Jabatan

Alamat
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Tanggal Lahir/Umur
Jabatan

Alamat
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Lampiran 2

Transkrip Wawancara dan Pengkodean

Sumber/Lokasi/Tgl

Isi Wawancara

Ket.

Bapak Uhing, BcKN
(Kasubbag

Keuangan)

Wawancara pada
tanggal 8 April 2014,
di  Kantor Dinas

Pekerjaan Umum

1.

9.

Dalam rangka penelitian untuk menulis Karya
IImiah saya mengajukan beberapa pertanyaan
kepada Bapak. Apakah tugas-tugas rutin
Bapak/Ibu/ Saudara dapat dilaksanakan sesuai
perintah?

. Sebagian besar sesuai dengan perintah
. Bagaimana sikap pimpinan terhadap hasil

kerja Bapak/Ibu/Saudara?

. Puas dengan hasil kerja saya
. Apakah Bapak/Ibu/Saudara dalam bekerja

memperhatikan kualitas?

. selalu
. Apa Bapak/Ibu/Saudara dalam mencapai hasil

pekerjaan mengalami hambatan?

. Kadang-kadang mengalami, namanya juga

manusia mas, pasti tidak selalu mulus
Apakah Bapak/Ibu/Saudara memahami tugas
dan tanggung jawab sebagai pegawai?

10. Sangat memahami, kalau tidak memahami
bagaimana saya melaksanakan pekerjaan
Hawinu Handen, ST, | 1. Apakah Bapak/Ibu/Saudara  mengetahui
M.Eng (Kasi prosedur kerja?
Pembangunan 2. Ya memahami
Pengairan) 3. Apakah Bapak/Ibu/Saudara dalam
Wawancara pada menyelesaikan pekarjaan dituntut target?
tanggal 11  April | 4. Selalu dituntut itu
2014 Dinas | 5. Dalam menyelesaikan pekerjaan apakah
Pekerjaan Umum Bapak/Ibu/Saudara pernah  mempelajari
petunjuk kerja?
6. Sering
7. Sudah berapa lama Bapak/Ibu/ Saudara kerja
di Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten
Lamandau?
8. 9 tahun
9. Apakah kerjasama antar pegawai berjalan
baik?
10. Selalu baik
Jefri F. Laisina (Saff | 1. Adakah kesempatan mengikuti belajar
Bidang Bina Marga) formal yang lebih tinggi?
Wawancara pada | 2. Sangat terbuka
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tanggal 10 April {3. Apabila tidak ada pimpinan, Bapak/
2014 Dinas Ibu/Saudara tetap bekerja?
Pekerjaan Umum 4. Saya selalu bekerja seperti biasa
5. Apakah Bapak/Ibu/Saudara pernah
memperbaiki kesalahan dalam pekerjaan?
6. Selalu memperbaiki
7. Apakah Bapak/Ibu/Saudara pernah
mendapatkan teguran dari atasan?
8. Kadang-kadang teguran secara lisan
Sugiyarto Tahan, | 1. Apakah Bapak/Ibu/Saudara membuat
SST (Kasubbag rencana kerja?
Perencanaan dan | 2. Kadang-kadang
Penzendalian 3. Apakah atasan selalu memberikan peturnjuk
Program) teknic kepada Bapak/Ibu/Saudara dalam
Wawancara pada melaksanakan tugas?
tanggal 10  April | 4. Sering diberikan petunjuk teknis
2014 di Dinas | 5. Apakah hasil pekerjaan Bapak/Ibu/ Saudara
Pekerjaan Umum efektit?
6. Sebagian besar efektif
7. Apakah Bapak/Ibu/Saudara konsisten
dengan tugas pekerjaan?
8. Ya selalu konsisten
9. Apakah Bapak/Ibu/Saudara dalam

menyelesaikan pekarjaan dituntut target?

10.Ya, karena sudah terjadwal dalam DPA

11. Apakah pekerjaan

kantor
Bapak/lbw/ Saudara
diselesaikan secara tepat waktu?

12. Sering
13. Apa Bapak/Ibu/Saudara diberi wewenang

penuh dalam menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan tugas?

14. Kadang-kadang

Umi  Yuniarti, ST
(Kasi  Operasional
dan Pemeliharaan)

Wawancara pada
tanggal 10 April
2014 dilakukan di
Kantor Dinas
Pekerjaan Umum

1.

bl

=

Sudah berapa lama Bapak/Ibu/ Saudara
kerja di Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten
Lamandau?

6 tahun

Berapa kali Bapak/Ibu/Saudara dipindah
tugaskan dilingkungan Dinas Pekerjaan
Umum Kabupaten Lamandau?

Belum pernah

Apakah Bapak/Ibu/Saudara juga ada tugas
tambahan disamping tugas pokok?

Tidak ada

Apakah pekerjaan Banak/Ibuw/ Saudara

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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oo

10.
I1.

12.
13.

14.
15.

sesuai dengan latar belakang pendidikan?
Sesuai

Adakah kesempatan mengikuti
formal yang lebih tinggi?

Sangat terbuka

Adakah kesempatan mengikuti diklat sesuai
tugas pokoknya Bapak/Ibu/Saudara?

Ada tapi dana sering tidak mencukupi
Apakah kerjasama antar pegawai berjalan
baik?

Sangat baik

Apakah Bapak/Ibu/Saudara saling
membantu dengan sesama pegawai pada
saat pelaksanaan tugas nekerjaan?

belajar

. Sering membantu

Hoyeng (Staff
Bidang Tata Ruang)

Wawancara pada
tanggal 10 April

2014 dilakukan di

. Apakah

tugas-tugas rutin  Bapak/Ibu/
Saudara dapat dilaksanakan sesuai perintah?
Sebagian besar sesuai dengan perintah
Bagaimana sikap pimpinan terhadap hasil
kerja Bapak/Ibu/Saudara?

Kantor Dinas | 4. Puas dengan hasil kerja saya
Pekerjaan Umum 5. Apakah Bapak/Ibu/Saudara dalam bekerja
memperhatikan kualitas?
6. selalu
7. Apa Bapak/lbu/Saudara dalam mencapai
hasil pekerjaan mengalami hambatan?
8. Kadang-kadang mengalami, namanya juga
manusia mas, pasti tidak selalu mulus
9. Apakah Bapak/Ibu/Saudara memahami
tugas dan tanggung jawab sebagai pegawai?
10. Sangat memahami, kalau tidak memahami
bagaimana saya melaksanakan pekerjaan
David Makmur | 1. Apakah pekerjaan Bapak/Ibu/ Saudara
Purba, ST (Kasi diselesaikan secara tepat waktu?
Pembangunan Jalan |2.
dan Jembatan) | 3. Apakah Bapak/Ibu/Saudara dalam
Wawancara pada menyelesaikan pekarjaan dituntut target?
tanggal 10 April [4. Yaselalu
2014 di Kantor Dinas |5. Apabila tidak ada pimpinan, Bapak/
Pekerjaan Umum Ibu/Saudara tetap bekerja?
6. Tetap bekerja seperti biasa
7. Apa Bapak/Ibu/Saudara diberi wewenang
penuh dalam menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan tugas?
8. Kadang-kadang
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10.

11.

12.

Dalam menyelesaikan pekerjaan apakah
Bapak/Ibu/Saudara pernah  mempelajari
petunjuk kerja?

Sering mempelajari, apalagi kami orang
teknis jadi wajib itu

Apakah Bapak/Ibu/Saudara
rencana kerja?

Sering membuat rencana kerja

membuat

Adpati Gemada, ST,
MT (Kasi Teknis
Bina Marga)
Wawancara pada
tanggal 22 April
2014 di Kantor Dinas
Pekerjaan Umum

&

Ne]

10.
11.

12.

Apakah  Bapak/Ibu/Saudara memahami
tugas dan tanggung jawab sebagai pegawai?
Sangat memahami

Apakah Bapak/Ibu/Saudara
mendanatkan teguran dari atasan?
Tidak pernmah

Apakah  Bapak/Ibu/Saudara
dengan tugas pekerjaan?

Ya selalu

Dalam melaksanakan pekerjaan apakah
sesuai prosedur?

Kadang-kadang

Apakah  Bapak/Ibu/Saudara
prosedur kerja?

Ya, wajib mengetahui
Apakah Bapak/Ibu/Saudara pernah
memperbaiki kesalahan dalam pekerjaan?
Selalu memperbaiki

pernah

konsisten

mengetahui

Yudi Iskandar (Staff |1. Adakah kesempatan mengikuti belajar
Subbag Keuangan) formal yang lebih tinggi?
Wawancara pada | 2. Sangat terbuka
tanggal 22 April |3. Apabila tidak ada pimpinan, Bapak/
2014 di Kantor Dinas Ibu/Saudara tetap bekerja?
Pekerjaan Umum 4. Kadang-kadang
5. Apakah Bapak/Ibu/Saudara pernah
memperbaiki kesalahan dalam pekerjaan?
6. Selalu memperbaiki
7. Apakah Bapak/Ibu/Saudara pernah
mendapatkan teguran dari atasan?
8. Kadang-kadang teguran secara lisan
Imanuel Plarain | 1. Apakah tugas-tugas rutin Bapak/Ibu/
Mambat  (Kasubag Saudara dapat dilaksanakan sesuai perintah?
Umum, Kepegawaian | 2. Ya, selalu
dan  Perlengkapan) | 3. Bagaimana sikap pimpinan terhadap hasil
Wawancara, pada kerja Bapak/Ibu/Saudara?
tanggal 15 April | 4. Puas
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2014 di Kantor Dinas | 5. Apakah Bapak/lbu/Saudara dalam bekerja
Pekerjaan Umum memperhatikan kualitas?
6. Selalu
7. Apa Bapak/lbu/Saudara dalam mencapai
hasil pekerjaan mengalami hambatan?
8. Kadang-kadang
9. Apakah hasil pekerjaan dapat terealisir?
10. Ya selalu terealisir
11. Apakah hasil pekerjaan Bapak/Ibu/ Saudara
efektif?
12. Sangat efektif
Sri Wahyuningsih, | 1. Dalam melaksanakan pekerjaan apakah
ST (Kasi sesuai prosedur?
Pemanfaatan dan | 2. Ya, kadang-kadang
Tata Ruang) | 3. Apakah Bapak/Ibu/Saudara mengetahui
Wawancara, pada prosedur kerja?
tanggal 15 April | 4. Ya,sering mengetahui
2014 di Kantor Dinas | 5. Apakah Bapak/Ibu/Saudara pernah
Pekerjaan Umum memperbaiki kesalahan dalam pekerjaan?
6. Kadang-kadang
13. Apakah pekerjaan Bapak/Ibu/ Saudara
diselesaikan secara tepat waktu?
14. Tidak tentu karena banyak kerjaan lain yang
harus diselesaikan tepat waktu
15. Apakah Bapak/Ibw/Saudara dalam
menyelesaikan pekarjaan dituntut target?
16. Ya, targetnya sesuai DPA
17. Apabila tidak ada pimpinan, Bapak/
Ibu/Saudara tetap bekerja?
18. Kadang-kadang
Maria Ulfah (Kasi| |. Apakah Bapak/Ibu/Saudara mengetahui
Pemeliharaan Jalan prosedur kerja?
dan Jembatan) | 2. Ya memahami
Wawancara, pada | 3. Apakah Bapak/Ibu/Saudara dalam
tanggal 15 April menyelesaikan pekarjaan dituntut target?
2014 di Kantor Dinas | 4. Selalu dituntut itu

Pekerjaan Umum

= o

o

Dalam menyelesaikan pekerjaan apakah
Bapak/Ibu/Saudara pemah  mempelajari
petunjuk kerja?

Sering

Sudah berapa lama Bapak/Ibu/ Saudara kerja
di Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten
Lamandau?

9 tahun

Apakah kerjasama antar pegawai berjalan
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baik?

10. Selalu baik

Rudison ST, (Kasi

1.

Apa Bapak/Ibu/Saudara diberi wewenang

Pertamanan dan penuh dalam menyelesaikan masalah yang
Pekamanan) pada berkaitan dengan tugas?
tanggal 17 April | 2. Kadang-kadang
2014 di Kantor Dinas | 3. Dalam menyelesaikan pekerjaan apakah
Dinas Pekerjaan Bapak/Ibu/Saudara pernah  mempelajari
Umum petunjuk kerja?
4. Ya, sering
5. Apakah  Bapak/lbu/Saudara  membuat
rencana kerja?
6. Ya, selalu membuat
Aprimeno  Sabdey, | 1. Adakah kesempatan mengikuti diklat sesuai
ST, M.Si (Kabid Tata tugas pokoknya Bapak/Ibu/Saudara?
Ruang) pada tanggal | 2. Kadang-kadang
17 April 2014 di| 3. Apakah kerjasama antar pegawai berjalan
Kantor Dinas Dinas baik?
Pekerjaan Umum 4. Sangat baik
5. Apakah Bapak/Ibu/Saudara saling
membantu dengan sesama pegawai pada
saat pelaksanaan tugas pekerjaan?
6. Selalu, antara sesama pegawai wajib saling
membantu itulah kerjasama
7. Apabila teman sesama pegawai mengalami
suatu permasalahan/kesulitan dalam
pelaksanaan tugas, apakah
Bapak/Ibu/Saudara  turut  memberikan
pemecahan masalah?
8. Ya, selalu memberikan solusi
Briand Indrwan, ST, | 1. Sudah berapa lama Bapak/Ibu/ Saudara
MT (Kepala Bidang kerja di Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten
Pengairan) Lamandau?
Wawancara pada | 2. 11 tahun
tanggal 23  April | 3. Berapa kali Bapak/Ibu/Saudara dipindah
2014 di Kantor Dinas tugaskan dilingkungan Dinas Pekerjaan
Pekerjaan Umum Umum Kabupaten Lamandau?
4. Belum pernah
5. Apakah Bapak/Ibu/Saudara juga ada tugas
tambahan disamping tugas pokok?
6. Kadang-kadang
7. Apakah pekerjaan Bapak/Ibu/ Saudara
sesuai dengan latar belakang pendidikan?
8. Ya, sesuai
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Agus In’yulius, ST,

. Apakah pekerjaan Bapak/Ibw/ Saudara

Wawancara pada diselesaikan secara tepat waktu?
tanggal 22 April | 2. Kadang-kadang
2014 via telepon. 3. Apakah Bapak/Ibu/Saudara dalam
menyelesaikan pekarjaan dituntut target?
4. Ya, karena sudah tertera dalam DPA kantor
5. Apabila tidak ada pimpinan, Bapak/
Ibu/Saudara tetap bekerja?
6. Selalu bekerja seperti biasa
7. Apa Bapak/Ibu/Saudara diberi wewenang
penuh dalam menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan tugas?
8. Kadang-kadang
9. Dalam menyelesaikan pekerjaan apakah
Bapak/ibu/Saudara pemnah  mempelajari
petunjuk kerja?
10. Sering
11. Apakah  Bapak/Ibu/Saudara  membuat
rencana kerja?
12. Ya, wajib membuat rencana kerja
Edi Karusman, ST | 1. Dalam memberikan tugas, apakah pimpinan
(Kepala Bidang Ciota mempertimbangkan  pengetahuan  dan
Karya), Wawancara ketrampilan tertentu yang
tanggal 24 Mei 2014. Bapak/Ibu/Saudara miliki?
2. Ya, melihat dari pengetahuannya dalam
melaksanakan tugas tepat waktu
3. Apakah atasan selalu memberikan petunjuk
teknis kepada Bapak/Ibu/Saudara dalam
melaksanakan tugas?
4. Ya, selalu memberikan
5. Apakah Bapak/Ibu/Saudara diberi
kesempatan untuk mengembangkan bakat
dan prakarsa?
6. Selalu diberikan kesempatan  untuk
mengembangkan bakat dan prakarsa
Johnny Joa, A.Pi,| 1. Menurut Bapak/Ibu/Saudara faktor-faktor
M. Si (Sekretaris) apa yang dapat meningkatkan Kinerja
Wawancara tanggal pegawai di dalam pengelolaan keuangan
16 Mei 2014 di daerah Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten
Kantor Dinas Lamandau?
Pekerjaan Umum 2. Memberikan reward, bonus dan
semacamnya
3. Faktor-faktor apa saja dapat menghambat

kinerja pegawai di dalam pengelolaan
keuangan daerah Dinas Pekerjaan Umum
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Kabupaten Lamandau?
Kurangnya  tenaga  personil untuk
menyelesaikan pekerjaan

I  Ray Paskan
(Kepala Dinas)
Wawancara tanggal
16 Mei 2014 di
Kantor Dinas
Pekerjaan Umum

. Menurut Bapak/Ibu/Saudara faktor-faktor

apa yang dapat meningkatkan kinerja
pegawai di dalam pengelolaan keuangan
daerah Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten
Lamandau?

. Tunjangan daerah mesti ditingkatkan,

walaupun pegawai sebenarnya sudah
mendapat honor pengelola kegiatan
Faktor-faktor apa saja dapat menghambat
kinerja pegawai di dalam pengelolaan
keuangan daerah Dinas Pekerjaan Umum
Kabupaten Lamandau?

. Jumlah  pegawai belum  memenahui

kebutuhan tiap bidang

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka




’éﬁfa; PEMERINTAH KABUPATEN LAMANDAU

' BADAN KEPEGAWAIAN, PENDIDIKAN DAN PELATIHAN

. '7‘159&, Kompleks Perkantoran Bukit Hibul Nanga Bulik Kode Pos : 74662
"”,J»*‘ Telepon (0532) 2071093, 2071007 Faks. (0532) 2071092

PETIKAN

KEPUTUSAN BUPATI LAMANDAU
NOMOR : 821.2/17/FM-MJK/\/BKPP-2013

BUPATI LAMANDAU
Menimbang . dst
Mengingat . dst;
MEMUTUSKAN:
Menetapkan
PERTAMA : Memberhentikan Pegawai Negeri Sipil yang namanya tersebut dalam lajur 2 dari

jabatan sebagaimana terseout dalam lajur 6, dan selanjutnya mengangkat
Pegawai Negeri Sipil dimaksud dalam jabatan sebagaimana tersebut dalam lajur 7
dan diberikan tunjangan jabatan sebagaimana tersebut dalam iajur 10, daftar
Lampiran Keputusan ini.

KEDUA : Keputusan ini bertaku sejak pelantikan.

HETIGA o Anapilz dikemudian hani temyata terdapat kekelirvan dalam Keputusan ini, akan

ulu LR ._Ju

‘“‘amn perbaikan sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di Nanga Bulik
pada tanggal 21 Januari 2013

BUPATI LAMANDAU

Tid.
Petikan sesuai dengan aslinya, A ARUKAN

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

Kepada Yth : Sdr. SUGIARTO TAHAN, S. ST
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DAFTAR

: LAMPIRAN KEPUTUSAN BUPATI LAMANDAU

NOMOR © 821.2/17/FM-MJK/A/BKPP-2013
TANGGAL 21 JANUARI 2013

1. Nomor urut 62

2. Nama SUGIARTO TAHAN, S. ST

3. NIP 19710727 199002 1 001

4. Tempat/ Tanggal Lahir Surakarta, 27 Maret 1971

5. Pangkat/ Golongan Ruané Penata Muda Tk. | (Ill/b)

6. Jabatan Lama/ Eselon

Pelaksana Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Lamandau

7. Jabatan Baru/ Eselon

Kepala Sub Bagian Perencanaan dan Pengendalian Program

Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Lamandau / Eselon IV.a

8. Nomor Baperjakat 02/Baperjakat/if2013
9. Tanggal Baperjakat 14 Januari 2013

10. Tunjangan Jabatan Rp. 540.000,-

11.  Keterangan -

BUPATI LAMANDAU

Ttd.
MARUKAN

Petikan sesuai dengan aslinya,
KEPA: B@AN KEPEGAWAIAN, PENDIDIKAN DAN

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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PEMERINTAH KABUPATEN LAMANDAU

BADAN KEPEGAWAIAN, PENDIDIKAN DAN PELATIHAN

Kompleks Perkantoran Bukit Hibul Nanga Bulik Kode Pos : 74662
Telepon (0532) 2071093, 2071007 Faks. (0532) 2071092

PETIKAN

KEPUTUSAN BUPATI LAMANDAU
NOMOR : 821.2/17/FM-MJK//BKPP-2013

BUPATI LAMANDAU
Menimbang o dst;
Mengingat . dst
MEMUTUSKAN:
Menetapkan
PERTAMA : Memberhentikan Pegawai Negeri Sipil yang namanya tersebut dalam lajur 2 dari

jabatan sebagaimana tersebut dalam lajur 6, dan selanjutnya mengangkat
Pegawai Negeri Sipil dimaksud dalam jabatan sebagaimana tersebut dalam lajur 7
dan diberikan tunjangan jabatan sebagaimana tersebut dalam lajur 10, daftar
Lampiran Keputusan ini.

KEDUA : Keputusan ini berfaku sejak pelantikan.

KETIGA . Apablia dikemudian hari ternyata terdapat kekeliruan dalam Keputusan ini, akan
diadakan perbaikan sebagaimana mesiinya.

Ditetapkan di Nanga Bulik
pada tanggal 21 Januari 2013

BUPAT! LAMANDAU

Ttd.
Petikan sesual dengan aslinya, MARUKAN

Kepads i | Sar JATU MINAT AI0"HAFTRI ARDO AGUSTAF, ST
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DAFTAR : LAMPIRAN KEPUTUSAN BUPATI LAMANDAU

NOMOR : 821.2117/FM-MJK/I/BKPP-2013
TANGGAL ;21 JANUARI 2013

1. Nomor urut 57

2. Nama : JATU MINAL AID HAFITRI ARDO AGUSTAF, ST

3. NIP . 19790822 200604 1010

4. Tempat/ Tanggal Lahir Pangkalan Bun, 22 Agustus 1379

5. Pangkat/ Golongan Ruang Penata Muda Tk. | (llii/b)

6. Jabatan Lama/ Eselon Pelaksana Dinés Pekerjaan Umum Kabupaten Lamandau

7. Jabatan Baru / Eselon Kepala Seksi Tata Bangunan dan Pemukiman Dinas Pekerjaan
Umum Kabupaten Lamandau / Eselon IV.a

8. Nomor Baperjakat 02/Baperjakat//2013

B 9. Tanggal Baperjakat 14 Januari 2013
10. Tunjangan Jabatan Rp. 540.000,-
11.  Keterangan -

BUPAT! LAMANDAU

Ttd.
MARUXAN

Petikan sesuai dengan aslinya,

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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=Y PEMERINTAH KABUPATEN LAMANDAU

/5 BADAN KEPEGAWAIAN, PENDIDIKAN DAN PELATIHAN

; Kompleks Perkantoran Bukit Hibul Nanga Bulik Kode Pos : 74662
Telepon (0532) 2071093, 2071007 Faks. (0532) 2071092

>/

PETIKAN

KEPUTUSAN BUPATI LAMANDAU
NOMOR : 821.2/17/FM-MJKA/BKPP-2013

BUPATI LAMANDAU
Menimbang ©odst
Mengingat o dst;

MEMUTUSKAN:
Menetapkan

PERTAMA : Memberhentikan Pegawai Negeri Sipil yang namanva tersebut dalam lajur 2 dari
‘ jabatan sebagaimana tersebut dalam lajur 6, dan selanjutnya mengangkat
Pegawai Negeri Sipil dimaksud dalam jabatan sebagaimana tersebut dalam lajur 7
dan diberikan tunjangan jabatan sebagaimana tersebut dalam lajur 10, daftar
Lampiran Keputusan ini.

KEDUA : Keputusan ini berlaku sejak pelantikan.

KETIGA :Apabila dikemudian hari temyata terdapat kekeliruan dalam Keputusan ini, akan
diadakan perbaikan sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di Nanga Bulik
pada tanggal 21 Januari 2013

BUPAT!I LAMANDAU

Ttd.

Petikan sesuai dengan aslinya, MARUKAN
; BABANK| PEGAWAIAN, PENDIDIKAN DAN

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

Kepada Yth : Sdr. UHING, BcKN
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DAFTAR - LAMPIRAN KEPUTUSAN BUPATI LAMANDAU

NOMOR . 821.2A7/FM-MJK/I/BKPP-2013
TANGGAL . 21 JANUARI 2013

1. Nomor urut 40

2. Nama UHING, BckN

3. NIP 19630206 199403 1 007

4. Tempat/ Tanggal Lahir Tahawa, 06 Pebruari 1963

5. Pangkat/ Golongan Ruang Penata (lli/c)

Kepala Sub Bagian Perencanaan dan Pengendalian Program
Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Lamandau / Eselon IV.a

6. Jabatan Lama/ Eselon

Kepala Sub Bagian Keuangan Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten
Lamandau / Eselon IV.a

7. Jabatan Baru/ Eselon

8. Nomor Baperjakat 02/Baperjakat/{/2013
9. Tanggal Baperjakat 14 Januari 2013
10. Tunjangan Jabatan Rp. 540.000,-

11.  Keterangan Lo

BUPATI LAMANDAU

Ttd.

MARUKAN
Petikan sesuai dengan aslinya,

K PEGAWAIAN, PENDIDIKAN DAN
BUPATEN LAMANDAU
‘7{4"’ N\
) %
o
\¢ PeMmbja Utama Mula
% R 9560805 198511 1 002

—— e

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



PEMERINTAH KABUPATEN LAMANDAU

BADAN KEPEGAWAIAN, PENDIDIKAN DAN PELATIHAN

Kompleks Perkantoran Bukit Hibul Nanga Bulik Kode Pos : 74662
Telepon (0532) 2071093, 2071007 Faks. {(G532) 2071092

PETIKAN
KEPUTUSAN BUPATI LAMANDAU
NOMOR : 821.2/13/FM-MJK/I/BKPP-2012

BUPATI LAMANDAU
Menimbang : dst,
Mengingat : dst

MEMUTUSKAN:
Menetapkan
PERTAMA :  Memberhentikan Pegawai Negeri Sipil yang namanya tersebut dalam lajur 2 dari

jabatan sebagaimana tersebut dalam lajur 6, dan selanjutnya mengamk_af
Pegawal Negeri Sipil dimaksud dalam jabatan sebagaimana terseb:t daiam lajur 7
dan diberkan tunjangan jabatan sebagaimana tersebut dalam lajur 10, dafiar
Lampiran Keputusan ini.

KEDUA : Keputusan ini berlaku sejak pelantikan.

KETIGA : Apabila dikemudian hari temyata terdapat Kekelinuan dalam Keputuisan in
diadakan perbaikan sebagaimana mestinya.

..
aa
.

3
=

Citetapkan di Nanga Buiiik
nada tanggal 14 Pebruan 2012
BUPATI LAMANDAU

Ttd.
Petikan sesuai dengan aslinya, " MARUKAN

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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DAFTAR : LAMPIRAN KEPUTUSAN BUPATI LAMANDAU
NOMOR : 821.213/FM-MJK/Il/BKPP-2012
TANGGAL . 14 Pebruari 2012
1. Nomor urut ;24
2. Nama . APRIMENO SABDEY, ST, M.Si
3. NP © 19770423 200502 1 002

4. Tempat/ Tanggal Lahir

: Nanga Bulik, 23 April 1977

5. Pangkai/ Golongan Ruang

Penata (liVc)

6. Jabatan Lama/ Eselon

. Kepala Seksi Pemanfaatan dan Tata Ruang Dinas Pekerjaan

Umum Kabupaten Lamandau / Eselon IV.a

7. Jabatan Baru/ Eselon

. Kepala Bidang Tata Ruang Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten

Lamanday / Eselon HiLb

8. Nomor Baperjakat . 02/Baperjakat/tl/2012
9. “Tanggal Baperjakat . 07 Pebruari 2012
10. Tunjangan Jabatan : Rp. 980.000 -

11.  Keterangan

BUPAT! LAMANDAU

Ttd.
MARUKAN

Petikan sesuai dengan aslinya,

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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| PERATURAN BUPATI LAMANDAU
f NOMOR 29 TAHUN 2913
I

| TENTANG

TUGAS POKOK, YUNGSI DAN URAIAN TUGAS
: DINAS PEKERJAAN UMUM KABUPATEN LAMANDAU

PEMERINTAH DAERAH KABUPATEN LAMANDAU

TAHUN 2013

=

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



|

16/41842.pdf

Menimbang

Mengingat

BUPATI LAMANDAU

PERATURAN BUPATI LAMANDAU
NOMOR 29 TAHUN 2013

TENTANG

TUGAS POKOK, FUNGSI DAN URAIAN TUGAS
DINAS PEKERJAAN UMUM KABUPATEN LAMANDAU

a.

1.

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI LAMANDAU,

bahwa sehubungan dengan telah diundangkainnya
Peraturan Daerah Kabupaten Lamandau Nomor 10
Tahun 2012 tentang Organisasi dan Tata Kerja Dinas
Daerah Kabupaten Lamandau, maka Peraturan Bupati
Lamandau Nomor 25 Tahun 2008 tentang Tugas Pokok
dan Fungsi Dinas Pekerjesan Umum Kabupaten
Lamandau sebagaimana télah diubah dengan Peraturan
Bupati Lamandau Nomor 15 Tahun 2010 tentang
Perubahan Pertama Atas Peraturan Bupati Lamandau
Nomor 25 Tahun 2008 tentang Tugas Pokok dan Fungsi
Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Lamandau perlu
disesuaikan;

bahwa Dberdasarkan ketentuan Pasal 2 ayat (3)
Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2007 tentang
Organisasi Perangkat Daerah, bahwa rincian tugas,
fungsi dan tata kerja diatur dengan Peraturan Bupati,
sehingga Peraturan Bupati Lamandau Nomor 25 Tahun
2008 tentang Tugas Pokok dan Fungsi Dinas Pekerjaan
Umum Kabupaten Lamandau perlu ditinjau kembali;

bahwa  berdasarkan  pertimbangan  sebagaimana
dimaksud pada huruf a dan huruf b, perlu menetapkan
Peraturan Bupati tentang Tugas Pokok, Fungsi dan
Uraian Tugas Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten

‘Lamandau. .

Pasal 18 Ayat (6) Perubahan Keempat Undang-Undang
Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945;

Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1974 tentang Pokok-
Pokok Kepegawaian (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1974 Nomor 55, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 3041) sebagaimana
telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 43 Tahun
1999 tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 8
Tahun 1974 Tentang Pokok-Pokok Kepegawaian
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10.

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1999

Nomor 169, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 3890);

Undang-Undang Nomor 05 Tahun 2002 tentang
Pembentukan Kabupaten Katingan, Kabupaten
Seruyan, Kabupaten Sukamara, Kabupaten Lamandau,
Kabupaten Gunung Mas, Kabupaten Pulang Pisau,
Kabupaten Murung Raya, Kabupaten Barito Timur Di
Provinsi Kalimantan Tengah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2002 Nomor 18, Tambahan
Lembaran Negara Indonesia Nomor 4180);

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang
Keuangan Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2003 Nomor 47, Tammbahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4286);

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang
Perbendaharaan Negara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 5, Tambahan Lembaran
Necgara Republik Indoniesia Nomor 4355);

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
indonesia Tahun 2004 Nomor 125, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4437),
sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 12 Tanun 2008 tentang
Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 32
Tahun 2004 Tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 59,
Tambahan l.embaran Negara Republik Indonesia Nomor
4844);

Undang-Undang .-Nomor. 33.. Tahun - 2004 tentang --

Perimbangan..Keuangan.Antara Pemerintah Pusat Dan- -

Pemerintahan. Daerah .- {Lembaran Negara - Republik
Indonesia -..Tahun .. 2004 -~ Nomor = 126, Tambahan -
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4438);

Undang-Unddng:::Nomor. 12. Tahun .. 2011 tentang -
Pembentukan v uPeratiiran: =: ...Perundang-Undangan .-
(Lembaran .- Negara ' Republik.. Indonesia’ Tahun 2004 - -
Nomor--82, - Tambahan- - Lembaran- Negara Republik -

Indonesia: Nomor 5234);

Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 1994 tentang
Jabatan Fungsional Pegawai Negeri Sipil (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1994 Nomor 22,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
3547);

Peraturan Pemerintah Nomor 100 Tahun 2000 tentang
Pengangkatan Pegawai Negeri Sipil Dalam Jabatan
Struktural (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2000 Nomor 197, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4018) sebagaimana telah diubah
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dengan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2002 tentang
Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 100
Tahun 2000 Tentang Pengangkatan Pegawai Negeri
Sipil Dalam Jabatan Struktural (Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 33, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4194);

11. Peraturan Pemerintah Nomor 79 Tahun 2005 tentang
Pedoman Pembinuan Dan Pengawasan Penyelenggaraan
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2005 Nomor 165, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4593);

12. Peraturan  Pemerintah  Nomor 38 Tahun 2007
tentang Pembagian Urusan Pemerintahan Antara
Pemerintah, Pemerintahan Daerah Provinst Dan
Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota ( Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 82,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4737 );

13. Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2007 tentang
Organisasi Perangkat Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 89, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4741);

14. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomer 57 Tahun 2007
tentang Petunjuk Teknis Penataan Organisasi Perangkat
Daerah;

15. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 53 Tahun 2011
tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 694},

16. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 70 Tahun 2011
tentang. Pedoman . .Jabatan- F‘ungsmnal Umum Dt
ngkungan Pemermtah Daerah

17. Peraturan Daerah Nomor 11 Tahun 2008 tentang -
Urusan Pemerintahan' .Yang Menjadi Kewenangan
Pemerintah Kabupaten Lamandau {Lembaran Daerah
Kabupaten J.amandau Tahun 2008 Nomor 27 Seri E, -
Tambahan..lLembaran..Daerah...Kabupaten Lamandau- -::
NomQr27) ; D NUES

18.Peraturan Daerah Lamarrdau Nomor 10 Tahun 2012
tentang Organisasi Dan Tata Kerja Dinas Daerah
Kabupaten - Lamandau:-(Lembaran- Daerah Kabupaten -~
Lamandau Tahun 2012 Nomor 85, Tambahan
Lembaran Daerah Kabupaten Lamandau Nomor 74).

MEMUTUSKAN:
Menetapkan : PERATURAN BUPATI TENTANG TUGAS POKOK, FUNGSI

DAN URAIAN TUGAS DINAS PEKERJAAN UMUM
KABUPATEN LAMANDAU.

(V8]
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3 BAB I

‘ KETENTUAN UMUM
§ Pasal 1

Dalam peraturan bupati ini yang dimaksud dengan:

1. Dacrah adalah Daerah Kabupaten Lamandau.
Kabupaten adalah Kabupaten Lamandau.

3. Pemerintahan daerah adalah penyelenggaraan urusan pemerintahan oleh
pemerintah daerah dan dewan perwakilan rakyat daerah menurut asas
otonom! dan tugas pembantuan dengan prinsip otonomi seluas-luasnya
dalam sistem dan prinsip Negara Kesatuan Republik Indonesia sebagaimana
dimaksud dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia
Tahun1945.

Ch i ot s natcpe

4. Pemerintah daerah adalah bupati beserta perangkat daerah sebagai unsur
penyelenggara pemerintahan di daerah.

5. Bupati adalah Bupati Lamandau.

6. Sekretaris daerah adalah Sekretaris Daerah Kabupaten Lamandau.

7. Dinas pekerjaan umum adalah Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten
Lamandau.

8. Kepala dinas adalah Kepala Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Lamandau.

9. Pegawail negeri sipil, yang selanjutnya disingkat PNS, adalah setiap warga
negara Republik Indonesia yang telah memenuhi syarat yang ditentukan,
diangkat oleh pejabat yang berwenang dan diserahi tugas dalam siatu
Jabatan negara atau diserahi tugas negara lainnya, dan digaji berdasarkan
peraturan perundang-undangan yang berlaku.

10. Jababatan fungsiona! umum- adalah kedudukan yang menunjukkan tugas,
tanggung iawab, wewenang dan hak sesorang PNS dalam rangka
menjalankan tugas pokok dan fungsi keahlian dan/atau keterampilan untuk
mencapal tujuan organisasi.

11. Jabatan fungsional tertentu adalah kedudukan yang menunjukan tugas,
“tanggung jawab, wewenang dan hak sesorang PNS dalam suatu satuan
‘organisasi yang dalam pelaksanaan tugasnya didasarkan pada keahlian
dan/atau keterampilan terientu serta bersifat mandiri dan kenaikan
pangkatnya disyaratkan dengan angka kredit.

12. Nama-nama jabatan fungsional umum adalah sebutan yang menjadi identitas
penamaan jabatan dibawah eselon IV.

BAB II
PENETAPAN
- Pasal 2

[Sengan peraturan bl_{péti ini ditetapkan tugas pokok, fungsi dan uraian tugas
Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Lamandau. .

‘BAB III _
SUSUNAN ORGANISASI
Pasal 3

Susunan Organisasi Dinas Pekerjaan Umum, terdiri dari ;
a. Kepala Dinas;
b. Sekretariat, membawahkan :
1) Sub Bagian Perencanaan dan Pengendalian Program ;
2) Sub Bagian Keuangan;
3) Sub Bagian Umum, Kepegawaian dan Perlengkapan.
¢. Bidang-bidang, terdiri dari :
1. Bidang Bina Marga, membawahkan :
1} Seksi Teknis Bina Marga;
2) Seksi Pembangunan Jalan dan Jembatan;

3

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka




& 16/41842.pdf
? 3) Scksi Pemeliharaan Jalan dan Jembatan.
2. Bidang Cipta Karya, membawahkan :
1} Seksi Teknis Cipta Karya;
2) Scksi Tata Bangunan dan Pemukiman;
2} Scksi Perumahan dan Penyehatan Lingkungan.
3. Bidang Pengairan, membawankan :
1) Scksi Teknis Pengairan dan Bina Manfaat;
2) Seksi Pembangunan Pengairan;
3) Seksi Operasi dan Femeliharaan.
4. Bidang Tata Ruang, membawahkan :
1) Seksi Pemanfaatan dan Tata Ruang;
2} Seksi Pertanianan dan Pemakaman;
3) Seksi Kebersihan Kota.
d. Kelompok Jabatan Fungsional;
e. Unit Pelaksana Teknis Dinas.

Pasal 4

bagan susunan organisasi dinas pekeriaan umum sebagaimana tercantum dalam
lampiran peraturan bupati ini.

BAB IV
TUGAS POKOK, FUNGSI DAN KEWENANGAN
Pasal 5

Dinas pekerjaan umum mempunyai tugas pokok inembantu bupati dalam
melaksanakan kewenangan desentralisasi dan tugas perbantuan di bidang
pekerjaan umum sesuai dengan kebijaksanaan yang ditetapkan bprdasarkan
peraturan perundang-undangan.

Pasal 6

Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam pasal 5. dinas

pekerjaan umum menyelenggarakan fungsi:

a. perumusan kebijakan teknis di bidang pekerjaan umum, bina marga, cipta
karya, sumber daya air, dan tata ruang pengembangan kawasan strategis.

b. pembinaan dan penyusunan perencanaan dan program.

c. pembinaan dan pelaksanaan -pengembangan sarana transportasi, sumber
daya air, tata ruang, tata kota, kebersihan, permukiman, dan permakaman.

d. pembinaan dan pelaksanaan pengembangan konstruksi, jalan dan Jembatan
permukiman, pertamanan, dan kebersihan.

e. pembinaan, pelayanan, pengawasan, pengendalian, monitoring, exaluasa ‘dan
_pelaporan penyelenggaraan pekerjaan umum. -

f. penyelenggaraan pembinaan unit pelaksana teknis dinas;

g. penyelenggaraan urusan kesekrctariatan dinas. .

. Pasal7

Untuk melaksanakan fungsi sebagaimana dimaksud dalam pasal 6, dinas

pekerjaan umum mempunyai kewenangan sebagai berikut:

a. penetapan kebijakan pekerjaan umum, bina marga, cipta karya, sumber
daya air, dan tata ruang pengembangan kawasan strategis skala kabupaten.

b. penyusunan perencanaan dan program. .

c. pelaksanaan pengembangan sarana transportasi, sumber daya air, tata
ruang, tata kota, kebersihan, permukiman, dan permakaman;

d. pelaksanaan pengembangan konstruksi, jalan dan jembatan, permukiman,
pertamanan, dan kebersihan;
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C.

cc.
dd.

€e.

pengaturan jalan kabupaten meliputi perumusan kebijakan penyclenggaraan
jJalan, penyusunan pedoman operasional penyelenggaraan jalan kabupaten,
penetapan fungsi jalan yang menghubungkan kabupaten dengan kecamatan
dan desg, jalan lokal dan jalan lingkungan, penetapan status jalan dan
penyusunan perencanaan umum pembiayaan jaringan jalan kabupaten;
pcmbinaan jalan kabupaten dan pengembangan teknologi terapan di bidang
jalan kabupaten;

pembangunan dan pengawasan jalan kabupaten;

monitoring evaluasi pelaksanaan program penanganan permukiman kumuh;
pengaturan pembinaan penyelenggara drainase dan pematusan gelangan
wilayah kabhupaten;

pembangunan dan pengawasan drainase dan pengendalian banjir tingkat
kabunaten;

penetapan peraturan daerah kabupaten tentang bangunan gedung dan
lingkungan, penetapan kebijakan strategi wilayah kabupaten dan penetapan
status bangunan gedung dan lingkungan yang dilindungi dan dilestarikan
skala skala kabupaten;

pelaksanaan kebijakan pembinaan jasa konstruksi, sistem informasi jasa
konstruksi dan penelitian dan pengembangan jasa konstruksi skala
xabupaten;

. penetapan kebijakan strategi program kabupaten bidang perumahan;

pembinaan perumahan formal, swadaya, pengembangan kawasan strategi
kabupaten.

penetapan kebijakan dan strategi pembangunan perkotaan dan perdesaan
diwilayah kabupaten; '

fasilitasi penyiapan program pembangunan sarana dan prasarana perkotaan
dan perdesaan jangka panjang dan menengah di kabupaten;

pengawasan dan pengendalian terhadap pembangunan dan pengelolaan
kawasan perkotaan dan perdesaan di kabupaten;

penetapan peraturan daerah kebijakan pengembangan persampahan, air
minum dan air limbah skala kabupaten dan pemberian izin penvelenggara
pengelolaan persampahan skala Kabupaten;

pembangunan, pengawasan dan . pengendalian pengembangan
persampahan, air minum dan air limbah skala Kabupaten;

penyusunan dan penetapan rencana tata ruang kabupaten;

penyusunan dan penetapan rencana kawasan strategis, rencana deteul tata
ruang untuk RTRWK; S
pengendalian pemanfaatan ruang wilayah kabupaten,;

pengoordinasian penyelenggaraan penataan ruang wilayah kabupaten ke
pemerintah provinsi maupun Ke pemerintah pusat; ) o
pengawasan terhadap pelaksanaan penataan ruang; e
penyediaan bantuan/dukungan  penerapan hasil - penelitian .- dan .
pengembangan teknologi, arsitektur bangunan dan jati diri kawasan; i
penetapan kebijakan pengelolaan sumber daya air skala kabupaten;

. penctapan rencana penge‘olaan sumber daya air dan kawasan llhdung
~sumber air pada wilayah sungai skala kabupaten;
. pembentukan wadah koordinasi sumber daya air di wilayah sungai skala

kabupaten;

pembentukan komisi irigasi kabupaten;

penetapan dan pemberian izin dan rekomendasi teknis atas penyediaan,
peruntukan, penggunaan dan pengusahaan sumber daya air pada wilayah
sungai;

menjaga efektivitas, efisiensi, kualitas dan ketertiban pelaksanaan
pengelolaan sumber daya air pada wilayah sungai dan pemberian bantuan
teknis dalam pengelolaan sumber daya air di kabupaten; dan

pengembangan sarana transportasi, sumber daya air, tata ruang, tata kota,
kebersihan, permukiman dan permakaman.
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¥ BAB V
¥ TUGAS POKOK, FUNGSI DAN URAIAN TUGAS

Bagian Kesatu
Kepala Dinas
Pasal 8

Kepala dinas bertugas memimpin, membina, mengkoordinasikan, merencanakan
serta menetapkan program kerja,tata kerja dan mengembangkan semua kegiatan
bidang pekerjaan umum dan permukiman serta bertanggung iawab atas
terlaksananya tugas pokok dan fungsi dinas pekerjaan umum.

Pasal 9

Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam pasal 8, kepala dinas
% menyelenggarakan fungsi:
" 8. perumusan kebijakan teknis di bidang pekerjaan umum sesuai pedoman dan
ketentuan peraturan perundang-undangan vang berlakua sebagai dasar
penyusunan program kegiatan;
- penganalisaan hasii kegiatan dan aspek-aspek lzin yang mendukung dalam
pencapaian sasaran berdasarkan sumber data dan informasit serta pedoman
dan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku sebagai bahan
penyempurnaan sasaran secara optimal
pembinaan dan penyusunan perencanaan dan program;
pembinaan dan pelaksanaan pengembangan prasarana transportasi:
pembinaan pengembangan permukiman;
pembinaan dan pelaksanaan pengembangan prasarana pengairan,;
pembinaarn dan pelaksanaan pengembangan tata ruang;
. pembinaan dan pelaksanaan pengembangan kontruksi;
pembinaan dan pelaksanaan pengelolaan sumber daya air;
pengkajian konsep juklak, juknis dinas pekerjaan umum sesuai dengan
pedoman dan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.
pemeriksaan kebenaran naskah dinas yang berkaitan dengan kegiatan dan
program di lingkup dinas pekerjaan umum sesuai petunjuk/pedoman dan
ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku
penyelenggaraan urusan ketatausahaan dinas; dan
. pembinaan, pengawasan, pengendahan momtormg, evaluasi dan pelaooran
penyelenggaraan tugas - ; o

e - B W R We

~

Bagian Kedua
Sekretariat - ’ Lo S
Pasal 10 :

Sekretaris mempunyai tugas mengoordinasikan penyusunan . program dan
penyelenggaraan tugas-tugas bidang secara terpadu dan tugas pelayanan
administratif, pelayanan administrasi ketatausahaan, pengelolaan urusan
kepegawaxan, keuangan, perlengkapan rumah tangga dan hubungan masyarakat,
organisasi dan tatalaksana pada Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Lamandau.

Pasal 11

B

8%,
>
B
R

Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada pasal 10, seckretaris

menyelenggarakan fungsi :
a. pengoordinasian penyusunan program dan anggaran Pekerjaan Umum

Kabupaten Lamandau; 7 . ]
b. pengoordinasian penyusunan pelaporan Pekerjaan Umum Kabupaten

3 Lamandau;
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c¢. penyelenggaraan urusan ketatausahaan, rumah tangea, humas. protokoler

kearsipan dan perpustakaan;

- penyelenggaraan administrasi kepegawaian Pekerjaan Umum  Kabupaten
Lamandau;
. penyelenggaraan administrasi keuangan Pckerjaan Umum  Kabupaten
Lamandauy;

penyelenggaraan administrasi perlengkapan dan perawatan;

. pengelolaan urusan organisasi dan tatalaksana;

. penyelenggaraan  pengaturan, pembinaan dan  bimbingan  teknis,
pengendalian program, pemantauan, evaluasi di bidang kesckretariatan,
melakukan koordinasi secara terpadu tugas-tugas bidang dan pembinaan,
pengendalian, monitoring, evaluasi dan pelaporan penyelenggaraan tugas;
pelaksanaan evaluasi dan peniiaian pelaksanaan tugas terhadap bawahan,
sebagai bahan penetapan nilai DP-3 dan pembinaan karier; dan
pelaksanaan tugas-tugas kedinasan lainnya yang diberikan oleh kepala dinas.

5 Pasal 12

3 Sekretaris, membawahkan :
£ 1. Sub bagian perencanaan dan pengendalian program:;
& 2. Sub bagian keuangan; dan

B 3. Sub bagian umum, kepegawaian dan perlengkapan.

Paragraf 1
B Sub Baglan Perencanaan dan Pengendalian Program
= Fasal 13

(1) Sub bagian perencanaan dan pengendalian program mempunyai tugas
menyiapkan dan menghimpun data dari bidang sebagai bahan penvusunan
program dan anggaran dinas serta menghimpun bahan penvusunan
pelaporan pengendalian program.
(2) Uraian tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), sebagai berikut :
a. merencanakan kegiatan program kerja per tahin anggaran sub bagian
perencanaan dan pengendalian program berdasarkan prioritas target
sasaran yang akan dicapai sebagai pedoman pelaksanaan kegiatan;
b. membagi .tugas kepada para bawahan lingkungan sub bagian e
" perencanaan dan pengendalian program sesuai dengan bidang tugasnya “**v ot
baik secara lisan maupun tertulis agar tugas segera diproses lebih lanjut; -~
c. memberi petunjuk kepada para bawahan lingkungan sub bagian .
‘perencanaan dan pengendalian program baik secara lisan maupun.
tertulis -untuk .menghindari penylmpangan dan kesalahan dalam
3 pelaksanaan tugas; -
d. memeriksa hasil pekexjaan para bawahan lingkungan sub baglan
5 perenicanaan dan pengendalian program derigan membandingkan antara-
3 hasil kerja dengan petunjuk kerja untuk penyempurnaan hasil kerja; .
3 e. menilai prestasi kerja para bawahan lingkungan sub bagian perencanaan -
dan pengendallan program berdasarkan hasil kerja yang dicapai sebagal
bahan dalam pembinaan dan peningkatan karier;
menyiapkan bahan dan data penyusunan program dan anggaran,
. menghimpun data dari semua bidang sebagai bahan dalam penyusunan
program dan anggaran,
menghimpun bahan dan membuat laporan kinerja SKPD;
menyusun RKA/DPA pekerjaan umum; .
melakukan pembinaan, pengendalian, monitoring, evaluasi dan
pelaporan penyelenggaraan tugas;
k. melaksanakan pelayanan yang berhubungan dengan data dan informasi

pekerjaan umum,

l‘_.-:_-.:r q-q:—o,
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I. melakukan evaluasi dan penilaian pelaksanaan tugas terhadap bawahan,

scbagai bahan penetapan nilai DP-3 dan pembinaan staf agar berdaya
guna dan berhasil guna sesuai dengan fungsinya;

m. mclaporkan pelaksanaan kegiatan  sub  baglan perencanaan dan
pengendalian program baik sccara tertulis maupun lisan sesuai hasil
yvang tclah dicapai sebagal bahan informasi bagi atasan; dan

n. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh sekretaris secara berkala
dalam rangka kelancaran pelaksanaan tugas kesekretariatan.

Paragraf 2
Sub Bagian Keuangan
Pasal 14

(1) Sub bagian keuangan mempunyai tugas menyelenggarakan administrasi
keuangan, pembinaan bendahara dan pelaporan pelaksanaan anggaran.
{2j Uraian tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), sebagai berikut :

a. merencanakan kegiatan program kerja per tahun anggaran sub bagian
keuangan berdasarkan prioritas target sasaran yang akan dicapai
sebagai pedoman pelaksanaan kegiatan,;

b. membagi tugas kepada para bawahan lingkungan sub bagian kevangan
sesual derngan bidang tugasnya baik secara lisan maupun tertulis agar
tugas segera diproses lebih lanjut;

c. memberi petunjuk kepada para bawahan lingkungan sub bagian
keuangan baik secara lisan maupun tertulis untuk menghindari
penyimpangan dan kesalahan dalam pelaksanaan tugas;

d. memeriksa hasil pekerjaan para bawahan lingkungan sub bagian
keuangan dengan membandingkan antara hasil kerja dengan petunjuk
kerja untuk penyempurnaan hasil kerja;

e. menilai prestasi kerja para bawahan lingkungan sub bagian keuangan
berdasarkan hasil kerja yang dicapai sebagai bahan dalam pembinaan
dan peningkatan karier;

f. mengkoordinasikan dan menyelenggarakan pengelolaan, pemtinaan dan
bimbingan administrasi keuvangan dan perbendaharaan pekerjaan umum
kabupaten lamandau;

g. menerbitkan surat perintah membayar (SPM); -

h. melakukan verifikasi surat pertanggungjawaban (SPJ) bendahara-

i. melaksanakan penyusunan laporan keuangan pekerjaan umum; -
j. melaksanakan pelayanan yang berhubungan dengan keuangan
pekerjaan umium;
- k. melaksanakan pembinaan dan pengendalian terhadap penyelenggaraa.tr
"~ administrasi keuangan dinas;
. melakukan evaluasi dan penilaian pelaksanaan tugas terhadap bawahan

guna dan berhasil guna sesuai dengan fungsinya;
‘tertulis maupun lisan sesuai hasil yang telah dicapai sebaga1 bahan

n. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh sekretaris secara berkala
dalam rangka kelancaran pelaksanaan tugas kesekretariatan.

Paragraf 3
Sub Bagian Umum, Kepegawaian dan Perlengkapan

- Pasal 15

(1) Sub bagian umum, kepegawaian dan perlengkapan mempunyal tugas
menyelenggarakan urusan surat-menyurat, rumah tangga, keprotokolan dan
hubungan masyarakat, pengelolaan administrasi kepegawaian,
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m. melaporkan pelaksanaan kegiatan sub bagian keuangan baik secaraz. -

informasi bagi atasan; dan ‘ - ST

penerimaan dan bendahara pengeluaran pekerjaan umum; . RNy

sebagai bahan penetapan nilai DP-3 dan pembinaan staf agar berdaya Ciezes
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penatausahaan barang - barang inventaris kantor serta memberikan
pelayanan administrasi kepada semua bidang di lingkungan Pekerjaan Umum
Kabupaten Lamandau.

£ (2) uraian tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), sebagai berikut :

a. merencanakan kegiatan program kerja per tahun anggaran sub bagian

umum, kepegawaian dan perlengkapan berdasarkan prioritas target

; sasaran yang akan dicapai scbagai pedoman peclaksanaan kegiatan;

b. membagi tugas kepada para bawahan lingkungan sub bagian umum,
: kepegawaian dan perlengkapan sesuai dengan bidang tugasnya baik
secara lisan maupun tertulis agar tugas segera diproses lebth lanjut;

c. memberi petunjuk kepada para bawahan lingkungan sub bagian umum,
kepegawaian dan perlengkapan baik secara lisan maupun tertulis untuk
menghindari penyimpangan dan kesalahan dalam pelaksanaan tugas;

d. memeriksa hasil pekerjaan para bawahan lingkungan sub bagian umum,
kepegawaian dan perlengkapan dengan membandingkan antara hasil
kerja dengan petunjuk kerja untuk penyempurnaan hasil kerja;

e. menilai prestasi kerja para bawahan lingkungan sub bagian umum,

kepegawaian dan perlengkapan berdasarkan hasil kerja yang dicapai

sebagai bahan dalam pembinaan dan peningkatan karier;

menyusun program kerja yang berhuoungan dengan pelaksanaan tugas

dan kegiatan pada sub bagian umum, kepegawaian dan perlengkapan;

g. mendistribusikan tugas - tugas serta memberi petunjuk kepada
bawahan yang ada pada sub bagian umum, kepegawaian dan
perlengkapan; :

h. mengatur penerimaan, pendistribusian dan pengiriman surat - surat
dinas;

1. mengatur dan mengurus rumah tangga, kehumasan dan protokcler

j. memeriksa dan mengoreksi hasil kerja bawahan;

k. membuat buku / kartu penjagaan kenaikan pangkat / berkala / cut
dan DP-3 pegawai;

. menyusun laporan kepegawaian dan diklat untuk tiap semester serta
daftar kebutuhan pegawai,

m. melaksanakan administrasi dan inventarisasi barang - barang milik
daerah beserta perlengkapan kantor lainnya vang ada pada Pekerjaan
Umum kabupaten lamandau;

n. melakukan evaluasi dan penilaian pelaksanaan tugas terhadap bawahan,
sebagai bahan penetapan nilai DP-3 dan pembinaan staf agar berdaya
guna dan berhasil guna sesuai dengan fungsinya;

o. melaporkan pelaksanaan kegiatan sub bagian umum, kepegawaxan dan

- perlengkapan baik secara tertulis maupun lisan sesuai hasil yang telah

dicapai sebagai bahan informasi bagi atasan; dan

melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh sekretaris secara berkala
dalam rangka kelancaran pelaksanaan tugas kesekretariatan. :

=

".O

Bagian Ketiga
Bidang Bina Marga
Pasal 16

g Bidang bina marga mempunyai tugas menyiapkan bahan perumusan kebijakan,
®  koordinasi di bidang teknis pengembangan prasarana transportasi, evaluasi dan
B pelaporan.

Pasal 17

Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam pasal 16, bidang bina
® marga menyelenggarakan fungsi:
S penyusunan rencana teknis dan program di bidang pengembangan prasarana
§ i jalan dan jembatan;
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b. mclaksanakan pembangunan, rchabilitasi sarana prasarana jalan dan
jembatan;

c. pengawasan dan pengendalian teknis di bidang pengembangan prasarana
jalan dan jembatan;

d. pengclolaan pengolahan data dan penyusunan laporan bidang pengembangan
prasarana jalan dan jembatan;

e. pcnyelenggaraan penanggulangan dan penanganan keadaan darurat baik
akibat bencana alam maupun akibat lainnya,;
penyelenggaraan pemeliharaan dan rehabilitasi prasarana jalan dan jembatan;

g pelaksanaan evatuasi dan penilaian pelaksanaan tugas terhadap bawahan,
sebagai bahan penetapan nilai DP-3 dan pembinaan staf agar berdaya guna
dan berhasil guna sesuai dengan fungsinya,;

h. pembinaan, monitoring, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan tugas.

Pasal 18

Bidang bina marga, terdiri atas:

a. Seksi teknis bina marga;

b. Seksi pembangunan jalan dan jembatan; dan
c. Sexsi pemeliharaan jalan dan jembatar:.

Paragraf 1
Seksi Teknis Bina Marga
Pasal 19

(1) Seksi teknis bina marga mempunyai tugas menyiapkan bahan untuk
penyusunan program perencanaan umum. perencanaan teknis, leger jalan
dan jembatan, evaluasi dan pelaporan serta menyiapkan rencana
pengembangan bidang prasarana jalan.
{2) Uraian tugas sebagaimana dimaksud pada ayat {1), sebagai berikut :
a. merencanakan kegiatan program kerja per tahun anggaran seksi teknis
3 bina marga berdasarkan prioritas target sasaran yang akan dicapai scbagai
pedoman pelaksanaan kegiatan;
b. membagi tugas kepada para bawahan lingkungan seksi teknis bina marga
sesuai dengan bidang tugasnya baik secara hsan rnaupun tertulis agar
- tugas segera diproses lebih lanjut; Senes e -
E - ¢. membéri petunjuk kepada para- bawahan 41ngkungan sekswtekms brna
& marga baik secara . lisan- maupun ~::tertulis - untuk menghmdan
3 penyimpangan dan kesalahan dalam- pelaksanaan tugas; . <
% d. mémeriksa hasil pekerjaan para bawahan-lingkungan- seksi: teknis bina -
marga: dcngan membandingkdn. antara hasﬂ kelja dengan petumuk kerja :
- untuk penyempurnaan hasil kerja; - 2 - iz soamio st
= e. menilai prestasi kerja para bawahan,lmgkungdan Sekswtekms bina marga
- berdasarkan hasil kerja yang dlcapaj s°baga1 bahan dalamn pembmaan dan
peningkatan karier; : -
f. menyiapkan bahan penyusunan *rcncana”program kegiatan teknis
prasarana jalan dan jembatan;, I Lo
n g. menyiapkan bahan penyusunan rencana program kegxatan di bidang
e - perencanaan teknis prasarana transportasi;
3 h. mengumpulkan dan mengolah data untuk menyusun rencana teknis
 ~ prasarana jalan dan jembatan;
3 i. menyiapkan bahan petunjuk teknis dan petunjuk pelaksanaan prasarana
) jalan dan jembatan;
j. menyiapkan rencana pengembangan prasarana jalan dan jembatan:
k. menyusun rencana biaya di bidang bina marga;
1. metakukan pembmaan monitoring, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan

tugas;
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mFJ melakukan cvaluasi dan penilaian pelaksanaan tugas terhadap bawahan,
sebagai bahan penetapan nilai DP-3 dan pembinaan staf agar berdaya guna
dan berhasil guna sesuai dengan fungsinya;

n. melaporkan pelaksanaan kegiatan Secksi Perencanaan Teknis baik secara
tertulis maupun lisan sesuai hasil vang telah dicapai sebagai bahan
informasi bagi atasan; dan

o. melaksanakan tugas lain yang diberikan olch Bidang secara berkala dalam
rangka kelancaran pelaksanaan tugas Bidang Bina Marga.

Paragraf 2
¥ Seksi Pembangunan Jalan dan Jembatan
Pasal 20

§ (1) Seksi pembangunan jalan dan jembatan mempunyai tugas menyiapkan bahan
i untuk melaksanakan pembangunan dan peningkatan jalan dan jembatan,
‘ pengawasan, pembinaan dan pengendalian jalan dan jembatan kabupaten,
lintas Kecamatan dan desa dan bersifat strategis sesuai dengan kewenangan.
(2) Uraian tugas sebagaimana dimaksud pada avat (1}, sebagai berikut:
a. merencanakan kegilatan program keria pertahun anggaran seksi
pembangunan jalan dan jembatan berdasackan prioritas target sasaran
% yang akan dicapai sebagai pedoman pelaksanaan kegiatan,
b. membagi tugas kepada para bawahan lingkungan seksi pembangunan
jalan dan jembatan sesuai dengan bidang tugasnya baik secara lisan
maupun tertulis agar tugas segera diproses lebih lanjut;

- c. memberi petunjuk kepada para bawahan lingkungan seksi pembangunan

jalan dan jermnbatan baik secara lisan maupun tertulis untuk menghindari

penyimpangan dan kesalahan dalam pelaksanaan tugas;

d. memeriksa hasil pekerjaan para bawahan lingkungan seksi pembangunan
jalan dan jembatan dengan membandingkan antara hasil kerja dengan
petunjuk kerja untuk penyempurnaan hasil kerja;

e. menilai prestasi kerja para bawahan lingkungan seksi pembangunan jalan

dan jembatan berdasarkan hasil kerja yang dicapai sebagai bahan dalam

pembinaan dan peningkatan karier;

menyusun pedoman operasional penyelenggaraan jalan dan Jembatan

kabupaten;

menyiapkan penyelenggaraan pembangunan peningkatan dan pernehharan ‘

jalan dan jembatan; Gremn v T SSTELTerTe T

mengumpulkan dan pengolahan data keadaan jalan dan jembatan;

mengelola dan menyiapkan bahan petunjuk teknis;

mengembangkan teknolog1 terapan di b1dang Jalan dan Jembatan

......

banal

T @

-~ sebagai bahan penetapan nilai DP-3 dan pernbmaan staf agar berdaya guna
dan berhasil guna sesuai.dengan fungsinyas:-:~- - s T ‘

lisan sesuai hasil yang telah d1capa1 sebagal_ bahan 1r1forma51 bagl‘

....... A

atasan; dan SILIUTL s
berkala dalam rangka kelancararn pelaksanaan tugas’ bidang bina marga.

Paragraf 3
S . Seksi Pemeliharaan Jalan dan Jembatan
j; . Pasal 21

(1) Seksi pemeliharaan jalan dan jembatan mempunyai tugas menyiapkan bahan
untuk melaksanakan pembangunan dan penggantian jembatan, pengawasan,
pembinaan dan pengendalian jembatan antar kecamatan dan desa dan

; bersifat strategis sesuai dengan kewenangan. A
8 (2) Uraian tugas sebagaimana dimaksud ayat (1), sebagai berikut:
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4 4. merencanakan  kegiatan  program  kerja per  tahun anggaran  scksi

pemeliharaan jalan dan jembatan berdasarkan prioritas target sasaran
vang akan dicapai schagai pcdoman pelaksanaan kegiatan;

. membagi tugas kepada para bawahan lingkungan scksi pemeliharaan jalan
dan jembatan sesuai dengan bidang tugasnva baik secara lisan maupun
tertulis agar tugas segera diproscs lebih lanjut;

c. memberi petunjuk kepada para bawahan lingkungan seksi pemecliharaan
jalan dan jembatan menghindari penyimpangan dan kesalahan dalam
pelaksanaan tugas;

d. memeriksa hasil pekerjaan para bawahan lingkungan seksi pemecliharaan
jalan dan jembatan dengan membandingkan antara hasil kerja dengan
petunjuk kerja untuk penyempurnaan hasil kerja;

e. menilal prestast kerja para bawahan lingkungan seksi pemeliharaan jalan

dan jembatan berdasarkan hasil kerja yang dicapai sebagai bahan dalam

pembinaan dan peningkatan karier;

menyiapkan bahan penyusunan rencana program Kkegiatan di seksi

pemeliharaan jalan dan jembatan;

g. menyusun pedoman operasional penyvelenggaraan pemeliharaan jalan dan
jembatan kabupaten;

h. menyelenggarakan rehabilitasi, penggantian jalan dan jembatan;

1. mengumpulkan dan pengolahan data kerusakan jalan dan jembatan;

j. mengelola serta menyiapkan bahan petunjuk teknis perbaikan dan
pemeliharaan jalan dan jembatan;

k. melakukan penanggulangan akibat bencana alam;

{. melakukan evaluasi dan penilaian pelaksanaan tugas terhadap bawahan,
sebagai bahan penetapan nilai DP-3 dan pembinaan staf agar berdaya guna
dan berhasil guna sesuai dengan fungsinya;

m. melaporkan pelaksanaan kegiatan seksi pemeliharaan jalan dan jembatan
baik secara tertulis maupun lisan sesuai hasil vang teiah dicapai sebagai
bahan informasi bagi atasan; dan

n. melaksanakan tuges lain yang diberikan oleh kepala bidang secara berkala
dalam rangka kelancaran pelaksanaan tugas bidang bina marga.

=

Bagian Keempat
Bidarg Cipta Karya
Pasal 22 S Trmn o ot
B Bidang cipta karya melaksanakan tugas merencarakan, mengoordinasikan,
3 menvelenggarakan dan melaksanakan penyelenggaraan kec1ptakaryaan
: Pasal 23 e

& Untuk melaksanakan tugas sebagaumana dlmaksud dalam pasal 22 ~b1dang mpta
. karya menyelenggarakan fungsi: ... ... . -

¥ 2. penyusunan dan penetapan rencana. program.- kerja baJ{Asccara tekms:a -

E maupun non teknis di bidang cipta karya;
E b. ,pembagxan tugas kepada seksi dan stafnya di hngkungan bxdang c1pta karva

sesuai dengan fungsinya masing-masing; St Sl uin LA -

¢. memberi petunjuk-dan- membina secara teknis operaswrral kepada seL31 dan
stafnya di lingkungan bidang cipta karya secara tertulis maupun lisan agar
tugas dapat dilaksanakan sesuai rencana, prosedur dan ketentuan yang

berlaku;

d. mengoordinasikan penyusunan rencana program kerja dan anggaran bidang
cipta karya; . .

e. mengoordinasikan dan pemantauan pelaksanaan kegiatan program kerja pada

bidang cipta karya;
{ memeriksa/ mengoreksi/ mengontrol hasil kerja seksi di hngkungan bldang

cipta karya dengan meneliti dan memantau pelaksanaan pekerjaan staf untuk
perbaikan dan penyempurnaan lebih lanjut:
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g. mengevaluast dan menilai prestasi kerja scksi dan stafnya di lingkungan
bidang cipta karya dengan mencliti dan memantau pelaksanaan pekerjaan
staf untuk perbaikan dan penyempurnaan lebih lanjut;

h. mengevaluast rancangan peraturan dacrzh di bidang cipta karya vyang
diajukan olch kabupaten untuk perbatkan dan penyempurnaan lebih lanjut;

1. menyampaikan/melaporkan kcpada kepazla dinas semua kegiatan dan
program pada bidang cipta karya serta kendala-kendala yang dihadapi pada
pelaksanaan program kerja;

J. mcmberikan saran/pertimbangan kepada kepala dinas terhadap kendala-
kendala yang dihadapi pada pelaksanaan program kerja di bidang cipta karya;

k. pengumpulan bahan dan data untuk menyusun basic price, harga satuan
bangunan gedung negara (HGSBN} dan bangunan umum;

. penyusunan basic price, harga satuan bangunan gedung negara (IGSBN) dan
bangunan umum per-semester;

m. pembinaan teknis dalam bidang penyehatan lingkungan permukiman;

n. penyelenggaraan  pengawasan dan  pengendalian pembangunan gedung
pemerintah dan rumah dinas;

0. penyelenggaraan penyusunan pengembangan prasarana lingkungan;

p. penyelenggaraan penanggulangan akibat bencana alam di bidang penychatan
iingkungan permukiman; ’

q. penetapan kebijakan dan strategi wilayah kabupaten dalam tata bangunan
perkotaan dan pedesaan,

r. penyelenggaraan pembangunan drainase, MCK, jalan lingkungan, gorong-
gorong atau box culvert, sarana dan prasarana air bersih, bangunan gedung
negara dan bangunan umum lainnya; ‘

s. peyediaan fasilitasi peningkatan kapasitas manajemen tata bangunan
perkotaan dan pedesaan tingkat kabupaten;

t. fasilitasi pemberdayaan masyvarakat dan usaha dalam pembangunan
perkotaan dan pedesaan di wilayah kabupaten;

u. pengumpulan bahan dan data untuk identifikasi kawasan kumuh;

v. pelaksanaan evaluasi dan penilaian pelaksanaan tugas terhadap bawahan,
sebagai bahan penetapan nilai DP-3 dan pembinaan karir;

w. pengawasan pembangunan dan pengelolaan gedung-gedung pemerintah,
bangunan umum dan perumahan; dan

x. pembinaan, monitoring, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan tugas.

Pasal 24

Bidang cipta karya, terdiri atas: e
1.-Seksi teknis cipta Karya;

2. Seksi tata bangunan dan pemukiman; dan - _
3. Seksi perumahan dan penyehatan lingkungan. .. st o pmais o0

e : Paragraf 1 ... o aoe weis
R Seksi Teknis Cipta Karya _
: o : o Pasal 25 B T R S
(1) Seksi_ teknis cipta karya mempunyai tugas’ ‘menyiapkan -bahan untuk
menyusun rencana dan program penataan ruang, pengendalian, pembingan,
pengumpulan data, pemantauan, evaluasi dan pelaporan di bidang cipta
karya. _ .
(2) Uraian tugas sebagaimana dimaksud ayat (1), sebagai berikut: _ .
a. merencanakan kegiatan program kerja per tahun anggaran sek§1 tekms:
cipta karya berdasarkan prioritas target sasaran yang akan dicapai sebagai
pedoman pelaksanaan kegiatan; N . o
- b. membagi tugas kepada para bawahan lmgkungan seksi teknis cipta karya
sesuai dengan bidang tugasnya baik secara lisan maupun tertulis agar

tugas segera diproses lebih lanjut;
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‘t""‘l:

memberi petunjuk kepada para bawahan lingkungan scksi tcknis cipta
karya baik secara lisan maupun tertulis untuk menghindari penyimpangan
dan kesalahan dalam pelaksanaan tugas;

memeriksa hasil pekerjaan para bawahan lingkungan seksi teknis cipta
karya dengan membandingkuzn antara hasil kerja dengan petunjuk kerja
untuk penyempurnaan hasil kerja;

menilat prestasi kerja para bawahan lingkungan seksi teknis cipta karva
berdasarkan hasil-kerja yang dicapai sebagai bahan dalam pembinaan dan
peningkatan karier;

merencanakan pengembangan pembangunan di bidang cipta karya;
mengumpulkan bahan aan data mengenai dampak dan manfaat sarana
dan prasarana bangunan gedung negara dan bangunan umum;
memberikan saran dan pertimbangan kepada bidang cipta karya baik
secara lisan maupun tertulis tentang pelaksanaan tugas di seksi teknis
cipta karya sebagai bahan dalam pengambilan keputusan;

memberikan petunjuk kepada para bawahan lingkungan seksi teknis cipta
karya baik secara lisan maupun tertulis untuk menghindari penyimpangan
dan kesalahan dalam pelaksanaan tugas;

memecriksa hasil pckerjaan para bawahan lingkungan seksi teknis cipta
karya dengan membandingkan antara hasil kerja dengan petunjuk keria
untuk penyempurnaan hasil kenja;

menyusun rencana kerja, rencana strategis dan rencana bilaya di bidang
cipta karya setiap tahun anggaran;

mengumpulkan bahan dan data untuk perencanaan pengembangan
pembangunan di bidang cipta karya; ’

. menyiapkan bahan penyusunan rencana program kegiatan perencanaan

teknik penyehatan lingkungan permukiman;

melaksanakan bimbingan dan pengendalian bidang perencanaan teknik
penyehatan lingkungan permukiman;

inelakukan pengumpulan dan pengolahan data keadaan perencanaan
teknik penyehatan lingkungan permukiman,;

menyiapkan bahan petunjuk teknis dan petunjuk pelaksanaan yang
berkaitan dengan  perencanaan teknik penyehatan lingkungan
permukiman; :

merencanakan pembangunan drainase, MCK, jalan-lingkungan, gorong-
gorong atau box culvert, bangunan gedung negara dan bangunan umum
lainnya; .- - -

melakukan év_aluasi dan penilaian pelaksanaan tugas terhadap bawahan,

- sebagai bahan penetapan nilai DP-3 dan pembinaan staf agar berdaya guna

dan berhasil guna sésuai dengan fungsinya;

-melaporkan pelaksanaan-kegiatan seksi: perencanaan teknis baik secara

tertulis maupun lisan sesuai hasil..yang -telah dicapai sebagai bahan

- informasi bagi atasan; dan

melaksanakan tugas lain yang dibérikan oleh kepala bidang secara berkala -

* dalam rangka kelancaran pelaksanaan bidang cipta karya.

) - Pamgraf 2
I Seksi Tata -Bangunan:dan Pemukiman - e
Pasal 26

.__' (1) Seksi tata bangunan dan pemukiman mempunyai tugas merencanakan,

mengoordinasikan dan melaksanakan penyelenggaraan serta pengembangan
pembangunan bidang cipta karya.

"3 (2) Uraian tugas sebagaimana dimaksud ayat (1), sebagai berikut:

a. merencanakan kegiatan program kerja per tahun seksi tata bangunan dan

-pemukiman berdasarkan prioritas target sasaran yang akan dicapai
sebagai pedoman pelaksanaan kegiatan;
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5P membagt tugas Kepada para bawahan lingkungan scksi tata bangunan dan

pemukiman sesuail dengan bidang tugasnya baik secara lisan maupun

tertulis agar tugas segera diproses lebih lanjut;

! c. memberi petunjuk kepada para bawahan lingkungan seksi tata bangunan

: dan pemukiman batk secara lisan maupun tertulis untuk mcnghbindari
penyimpangan dan kesalahan dalam pelaksanaan tugas;

d. memenksa hasil pekerjaan para bawahan lingkungan seksi tata bangunan
dan pemukiman dengan membandingkan antara hasil kerja dengan
pctunjuk kerja untuk penyempurnaan hasil kerja;

e. menilai prestasi kerja para bawahan lingkungan seksi tata bangunan dan
pemukiman berdasarkan hasil kerja yang dicapai sebagai bahan dalam
pembinaan dan peningkatan karier;

{. merencanakan kegiatan pada seksi bangunan dan pemukiman

berdasarkan petunjuk pimpinan sebagai pedoman kerja;

mengumpulkan bahan dan data identifikasi kawasan kumuh;

mengelola program kerja dan kegilatan pembangunan drainase, MCK, jalan

lingkungan, gorong-gorong atau box culvert, bangunan gedung negara dan

bangunan umum iainnya;

1. mengatur pemeliharaan gecung negara, bangunan umum dan revitalisas:
pemukin:an;

j. memberi saran dan pertimbangan kepada kepala bidang cipta karya baik
secara lisan maupun tertulis tentang pelaksanaan tugas di bidang cipta
karya sebagai bahan dalam pengambilan keputusa:;

3 k. mengumpulkan bahan dan data untuk menyusun basic price, harga

3 satnan bangunan gedung negara (HGSBN) dan bangunan umum;

5 l. menyusun basic price, harga satuan bangunan gedung negara (HGSBN)
dan bangunan umum per semester;

m. mengelola pemanfaatan prasarana gedung-gedung negara dan bangunan

7 umum;

n. melakukan evaluasi dan penilaian pelaksanaan tugas tcrhadap bawahan,
sebagai bahan penetapan nilai DP-3 dan pembinaan staf agar berdaya guna
dan berhasil guna sesuai dengan fungsinya,

0. melaporkan pelaksanaan kegiatan seksi tata bangunan dan pemukiman
baik secara tertulis maupun lisan sesuai hasil yang telah dlcapau sebagal
bahan informasi bagi atasan; dan

p. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh kepala bldang secara berkala
dalam rangka kelancaran pelaksanaan tugas bidang cipta karya.

—

Paragraf 3 e el
i Sek§i Perumahan dan Penyehatan Lingkungan
' .Pasal 27 ; e T

(1) Seksi pemmahan - dan penyehatan lingkungan mempunyai tugas
merencanakan; mengoordmasﬂ(an dan melaksanakan . penyelenggaraan:serta ».xiv

e pengermbangan pembangunan bidang penyehatan lingkungan dan perumahan.

3 (2) Uraian tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), sebagai berikut:

: a. merencanakan keglatan program kerja per tahun seksi perumahan dan

‘ penyehatan lingkungan berdasarkan prioritas target sasaran yang akan

= dicapai sebagai pedoman pelaksanaan kegiatan;

b. membagi tugas kepada para bawahan lingkungan seksi perumahan dan
penyehatan lingkungan sesuai dengan bidang tugasnya baik secara lisan
maupun tertulis agar tugas segera diproses lebih lanjut,;

c. memberi petunjuk kepada para bawahan lingkungan seksi perumahan dan

. penyehatan lingkungan baik secara lisan maupun tertulis untuk

3 menghindari penyimpangan dan kesalahan dalam pelaksanaan tugas;

3 d. memeriksa hasil pekerjaan para bawahan lingkungan seksi perumahan

- dan penvehatan lingkungan dengan membandingkan antara hasil kerja

: dengan petunjuk kerja untuk penyempurnaan hasil kerja;

'-: 16
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¢. menilal prestasi kerja para bawahan Iingkungan scksi peraumahan dan
penyehatan lingkungan berdasarkan  hasil kerja yang dicapai scbagai
bahan dalsm pembinaan dan peningkatan karier:

. penyiapan bahan penyusunan rencana program kegintan pada scksi

perumahan dan penyehatan lingkungan permukiman:

g. melaksanakan penyusunan pengembangan pemanfaatan air minum dan
sanitasi;

h. mengolah data penychatan lingkungan permukiman;

. menyiapkan bahan petunjuk teknik dan petunjuk pclaksanaan vang
berkaitan dengan penyechatan lingkungan permukiman;

J- menyusun rencana biaya seksi perumahan dan penyehatan lingkungan;

k. meningkatkan kapasitas tcknis dan manajemen pelayanan air minum;

. melakukan koordinasi bahan penyusunan rencana program kegiatan
dibidang tata perumahan; "

m. mengolah data keadaan pengelolaan perumahan:

n. melakukan pengendalian dan pembinaan;

o. menylapkan bahan petunjuk teknik dan petunjuk pelaksanaan vang
berkaitan dengan pengelolaan perumahan;

p. melakukan evaluasi dan penilaian pelaksanaan tugas terhadap bawahan,
sebagai bahan penctapan nilai DP-3 dan pembinaan staf agar berdaya guna
dan berhasil guna sesuai dengan fungsinya;

q. melaporkan pelaksanaan kegiatan seksi penyehatan lingkungan dan
perumahan baik secara tertulis maupun lisan sesuai hasil vang telah
dicapal sebagai bahan informasi bagi atasan; dan

r. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh kepala bidang secara berkala
dalam rangka kelancaran pelaksanaan bidang cipta karya.

Bagian Kelima
Bidang Pengairan
Pasal 28

Bidang pengairan mempunyai tugas pengelolaan pengairan yang meliputi
perencanacn, pelaksanaan konstruksi, operasi dan pemeliharaan dalam rangka
konservasi pengairan, pendayagunaan pengairan dan pengendalian dava rusak
air.

Pasal 28

Untuk melakgarigkanﬁﬁ:gﬁé;é”sebagaimana dimaksud dalam pasal 28, bidang
pengairan menyeléhggarakan fungsi: : B .

a. perencanaan operasional bagian pengairan sebagai penjabaran dari program
Y kerja sébagai pedoman dan standar kerja; .

E b pembagian - tugas ~kepada kepala seksi dan stafnya.di. lingkungan. bagian..

terlaksana dengan baik dan lancar; ] ) L
¢. pemberian-petunjuk dan membina secara teknis operasional kepada seksi dan

agar tugas dapat dilaksanakan sesuai rencana, prosedur dan ketentuan yang

berlaku; - o . .

d. pengoordinasian penyusunan rencana program kerja dan anggaran b1d§ng
pengairan sesuai dengan tugas dan fungsinya berdasarkan data dan petunjuk
pimpinan sebagai pedoman kerja; . _ .

e. pengoordinasian pelaksanaan kegiatan program kerja pada b1dgng pengairan;

f. pemeriksaan/ pengoreksian/ pengontrolan hasil kerja seksi di lingkungan
bagian sumber daya air dengan meneliti dan memantau pelaksanaan
pekerjaan staf untuk perbaikan dan penyempurnaan lebih lanjut;
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. pengevaluasian dan penilaian prestasi kerja seksi dan stafnva di lingkungan
bagian pengairan dengan meneliti dan mecmantau pelaksanaan pckerjrmxn staf
untuk perbaikan dan penyempurnaan lebih lanjut;

h. pengevaluasian rancangan peraturan daerah di bidang pengairan untuk
perbaikan dan penyempurnaan lebih lanjut;

Kolg

]

. pe

k. pe

m. pe
n. pe
0. pe
pe
pe

Su

a.

nyampaian/pelaporan kepada kepala dinas semua kegiatan dan program

pada bidang pengairan  serta  kendala-kendala yang dihadapi pada
pelaksanaan program kerja;

. pemberian  saran/pertimbangan kepada kepala dinas terhadap kendala-
kendala yang dihadapi pada pelaksanaan program kerja di bidang pengairan;

ngumpulan dan pengelolaan data serta pelaporan di bidang pengairan:

I penyusunan dan penetapan rencana program kecrja baik sccara teknis
maupun non teknis di bidang pengairan;

mantauan pelaksanaan program keria di bidang pengairan;

mbinaan dan bimbingan teknis di bidang pengairan:

Ngawasan,  pengendalian  pelaksanaan  pembangunan rehabilitasi;
ningkatan dan pengembangan, operasi serta pemecliharaan dan
ngamanan sumber ~ sumber air;

p. menjaga ecfektivitas, efisiensi xualitas, dan ketertiban pelaksanaan
perigelolaan pengairan pada wilayah sungai;

q. pelaksanaan evaluasi dan penilaian pelaksanaan tugas terhadap bawahan,
scbagai bahan penetapan nilai DP-3 dan pembinaan karir;

r. pengelolaan perijinan, pengamanan pemanfaatan air permukaan dan atau

mber air serta rekomendasi perijinan penambangan dan bahan galian

golongan C pada alur sungai; dan
S. penangguiangan bencena banjir dan bencana alam lainnya serta usaha-usaha
pengendalian erosi di bidang pengairan.

Pasai 30

Bidanig pengairan, terdiri atas:

1. Seksi teknis pengairan dan bina manfaat;
2. Seksi pembarigunan pengairan; dan

3. Seksi operasi dan pemeliharaan.

. == —— - - Paragrafl
-S,éktgilfTeEﬁiQengairan dan Bina Manfaat

sumber daya air yang meliputi perencanaan, pengelolasn surmber daya air,
i evaluasi kelayakan, penyusunan program dan anggaran serta evaluasi kinerja.
& (2)Un '

tuk tugas sebagaimana-dimaksud pada ayat (1); sebagai berikut: L
merencanakan kegiatan program kerja per tahun anggaran seksi téknis

i = ==:Pasal 31 L ‘ -

(1) Seksi teknis pengairan dan-bina manfaat mempunyai tugas penyusunan pola

IEAVEEEN]

pengairan dan bina manfaat berdasarkan prioritas target sasaran yang .

akan_"giicaé_ai"_hsgpaga}gegmknan pelaksanaan kegiatan;

membagi tugas kepada para bawahan lingkungan seksi teknis pengairan

dan bina .manfaat sesuai dengan bidang tugasnya baik sécara lisan
maupun tertulis agar tugas segera diproses lebih lanjut;

memberi petunjuk kepada para bawahan lingkungan seks: teknis
pengairan dan bina manfaat baik secara lisan maupun tertulis untuk
menghindari penyimpangan dan kesalahan dalam pelaksanaan tugas; .
memeriksa hasil pekerjaan para bawahan lingkungan seksi teknis
pengairan dan bina manfaat dengan membandingkan antara hasil kerja
dengan petunjuk kerja untuk penyempurnaan hasil kerja;

menilai prestasi kerja para bawahan lingkungan seksi teknis pengairan dan
bina manfaat berdasarkan hasil kerja yang dicapai sebagai bahan dalam
pembinaan dan penmgkatan karier;

I8

si Perpustakaan Universitas terbuka




16/41842.pdf
f. menyiapkan pol: dan rencana pengelolaan sumber daya air pada wilayah
sungat,
a. merencanalkan penpgembangan pembangunan di bidang pengairan:
h. melaksanaskan cvaluasi kelavakan pengelolaan pengairan poads wilayah
sungat;
. membert petunyuk dan membagn tugas secara teknis kepada staf seksi

teknis pengairan dan bina manfaat secara tertulis maupun lisan sgar tugas
dapat dilaksanakan scsuai rencana, prosedur dan ketentuan yang berlakuy;

j. mengumpulkan bahan dan data mengenai dampak dan manfaat sarana
dan prasarana bangunan air;

k. mengurupulkan bahan dan data untuk menyusun dan menata administrasi
bidang pcngairan;

I, mengecek hasil kerja staf seksi teknis pengairan dan bina manfaat sesuai
dengan petunjuk dan tugas yang telah diberikan;

m. memeriksa/ mengoreksi/ mengontrol hasil kerja staf seksi teknis pengairan
dan bina maniaat dengan meneliti dan memantau pelaksanaan pekerjaan
staf untuk perbaikan dan penyempurnaan lebih lanjut;

n. melakukan perabinaan pelatthan dan penyuluhan mengenai pengendalian
dan peningkatan rehabilitasi irigasi kecil/pedesaan, irigasi air tanah dan
jaringan tersier kepada staf perencanaan teknis;

0. memberikan saran dan pertimbangan kepada bidang pengairan baik secara
lisan maupun tertulis tentang pelaksanaan tugas di seksi teknis pengairan
dan bina manfaat sebagai bahan dalam pengambilan keputusan;

p. mengumpulkan bahan dan data untuk perencanaan pengembangan
pembangunan di bidang pengairan serta dampak dan manfaat sarana dan
prasarana bangunan air;

g. merencanakan pembangunan bendungan, waduk, jaringan irigasi,
reservoar, jaringan air bersih dan bangunan air lainnya;

r. melakukan pemantauan dan pengontrolan rekomendasi perijinan air

permukaan, sumber air dan penambangan bahan gallan C pada alur

sungai;

melakukan evaluasi kinerja, manfaat dan dampak kegiatan pengelolaan

pengairar,

t. melakukan evaluasi dan penilaian pelaksanaan tugas terhadap bawahan,

sebagai bahan penetapan nilai DP-3 dan pembinaan staf agar berdaya guna

dan berhasil guna sesual dengan fungsinya;

melaporkan pelaksangarn kegiatan seksi teknis pengairan dan bina manfaat

baik secara tertulis maupg_ljﬁan sesual hasil yang telah dicapai sebagai

bahan informasi. bagx dtasan; dan -

v: melaksanakan tugas 1d€in-yan Xang_dibenkan oleh kepala bidang secara berkala .
dalam rangka kelancaran an pelaksanaan bidang pengairan.” : S

w

_C‘

(1) Seksi pembangunan pem mempunyai tugas melaksanakan, kegiatan _
penatagunaan, _penyedlaan,vpenggunaan pengembangan, dan pengusahaan
sumber daya air dengan mengacu pada pola pengelolaan sumber daya air
yang ditetapkan, peningkatan jaringan air bersih, Jarmgan ingasi, sungai dan
rawa; bendungan, waduk, instalasi pengelolaan air (IPAIR) dan bangunan air
dan melaporkan pelaksanaan anggaran dan capaian kinerja, mengevaluasi
pelaksanaan program dan kegiatan seksi. . .

(2) Uraian tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), sebagal benkut: .
a. merencanakan Kkegiatan program kerja per tahun anggaran seksi

pembangunan pengairan berdasarkan prioritas target sasaran - vang akan
dicapai sebagai pedoman pelaksanaan kegiatan;
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{ b. membagl tugas kepads para bawahan lingkungan sckst pembangunan
pengairan sesual dengan bidang tugasnya baik sccara lisan maupun
tertulis agar tugas segera diproses lebih lanjug;

¢. memberi petunjuk kepada para bawahan lingkungan sckst pembangunan
pengaran  batk sccara lisan maupun  tertulis untuk  menghindari
penyvimpangan dan kesalahan dalam pelaksanaan tugas;

d. memeriksa hasil pekerjaan para bawahan lingkungan scksi pzmbangunan
pengairan dengan membandingkan antara hasil kerja dengan petunjuk
kerja untuk penyempurnaan hasil kerja;

e. menilai prestasi kerja para bawahan lingkungan seksi pembangunan
pengairan berdasarkan hasil kerja yang dicapai sebagai bahan dalam
pembinaan dan peningkatan karier;

f. mengelola program kerja dan kegiatan pembangunan dan peningkatan
jaringan air bersih, jaringan irigasi, sungai dan rawa; bendungan, waduk,
instalasi pcngelolaan air (IPAIR) dan bangunan air lainnva;

g. meciaksanakan pembangunan dan peningkatan jaringan air bersih, jaringan
irigasi, sungai dan rawa, bendungan, waduk, instalasi pengelolaan air
(IPAIR}) dan bangunan air lainnya;

. menetapkan zona pemanfaatan sumber air dan peruntukan air pada
sumber air;

I memecnuhi kebutuhan air untuk berbagai keperluan sesuai dengan kualitas
dan kuantitas meliputi kebutuhan pokok dan pertanian;

j. melaksanzkan konstruksi irigasi meliputi irigasi permukaan, irigasi rawa,
irigasi air bawah tanah, irigasi pompa, dan irigasi tambak;

k. melaksanakan konstruksi untuk memenuhi kebutuhan air baku
masyarakat;

. memfasilitasi penyelesaian sengketa antar kabupaten/kota dari aspek
pemanfaatan sumber daya air;

m. memberdayakan masyarakat dalam pengeloiaan sumber daya air;

n. melaksanakan kegiatan operasi dan pemeliharaan sarana dan prasarana
sumber daya air;

0. melakukan cvaluasi dan penilaian pelaksanaan tugas terhadap bawahar,
sebagai bahan pen. tapan nilai DP-3 dan pembinaan staf agar berdaya guna
dan berhasil guna sesuai dengan fungsinya;

p. melaporkan pelaksanaan kegiatan seksi pembangunan pengairan baik
secara tertulis maupun lisan sesnai. hasﬂ yang telah dlcapal sebagal bahan
informasi bagi atasan dan.. —w._ - S v e

q. melaksanakan tugasjalnyangmbemkan oleh kepala b1dang secara berkala:+-+
dalam rangka Lelancaran pelaksanaan blda}qg pengairan.

LT Paragraf 3 T
Seksi OperasLdan Pemeliharaan

(1) Seksi operasi “dan pemehharaan mempunyal tugas melaksanakan kegiatan
pengamanan sumber-sumberair_penelitian penggunaan air permukaan dan
sumber air, pengelolaan hidrologi dan pengendaliaan kualitas air- permukaan

(2) Uraian tugas sebagaimana dlma};sud pada ayat (1), sebagai berikut:

a. merencanakan kegiatan program kerja per tahun anggaran Seksi operasi
dan pemeliharaan berdasarkan prioritas target sasaran vang akan dicapai
sebagai pedoman pelaksanaan kegiatan;

b. membagi tugas kepada para bawahan lingkungan Seksi operasi dan
pemeliharaan sesuaj dengen bidang tugasnya baik secara lisan maupun
tertulis agar tugas segera diproses lebih lanjut;

c. memberi petunjuk kepada para bawahan lingkungan Seksi operasi dan
pemeliharaan baik secara lisan maupun tertulis untuk menghindari
penyimpangan dan kesalahan dalam pelaksanaan tugas;

20
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d. mengumpulkan bahan dan data untuk meneliti penggunan air permukaan
dan sumber air, pengelolaan hidrologi dan pengendalian kualitas air;

¢. mengumpulkan  bahan  dan  data untuk menyusun inventarisasi
pengamanan sumber-sumber air dan areal bangunan sumber dava air:

. menganir dan mengawasi pemeliharasn pengamanan sumbcer-sumber air;

g. mengatur pengendalian kualitas air permukann;

h. mengelola instalasi pengolahan air (IPAIR)

1. memeriksa/mengoreksi/mengontrol hasil kerja staf seksi pengamanan
sumber-sumber air dengan meneliti dan memantau pclaksanaan pekerjaan
stal untuk perbaikan dan penyempurnaan lehih lanjut;

j- menilai kinerja staf seksi pengamanan sumber -sumber air dan memantau
pelaksanaan pekerjaan bawahan untuk perbatkan dan penyempurnaan
lebih lanjut;

k. memberi saran dan pertimbangan kepada kepala bidang sumber daya air
secara lisan maupun tertulis tentang pelaksanaan tugas di seksi seksi
pengamanan sumber-sumber air sebagai bahan pengambilan keputusan;

. pengendaliaan dan pemeliharaan cserta pengawasan pelaksanaan
pembangunan di bidang pengamanan sumber-sumber air;

m. pengumpulan bahan dan data untuk penelitian penggunaan air permukaan
dan sumber air, pengeiolaan hidrelogi dan pengendaliaan kualitas air
permukaan; '

N. penyusunan inventarisasi pengamanan sumber-sumber air dan areal
bangunan perairan;

0. pemantauan dan pengevaluasian data hidrilogi dan hydrometer;

p. penanggulangan terhadap areal dan jaringan pengairan vang terkena
akibat bencana alam;

q. per.gelolaan instalasi pengolahan air (IPAIR);

r. melakukan evaluasi dan penilaian pelaksanaan tugas terhadap bawahan,
sebagai bahan penetapan nilai DP-3 dan pembinaan staf agar berdaya guna
dan berhasil guna sesuai dengan fungsinya;

s. melaporkan pelaksanaan kegiatan seksi pembangunan pengairan baik
secara tertulis maupun lisan sesuai hasil yang telah dicapai sebagai bahan
informasi bagi atasan; “an

t. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh kepala bidang secara berkala
dalam rangka kelancaran pelaksanaan bidang pengairan. :

Bidang tata ruang mempunyai - nerencanakan, mengoordinasikan,

menyelenggarakan dan mélﬂginﬁk@:,pwgeggga,raan tata ruang.

= _-:’:;;:fﬁﬁ:*'*?‘

Untuic ‘1;151aksanakan tugas sebagaimanadimaksud dalam pasal 34, bidang tata.: ...

ruang menyelenggarakan fungsi::— -~ . . i

a. pengkoordinasian pelaksanaan perencanaan operasional kegiatan bidang tata
ruang yaitu penjabaran rencana program sebagai pedoman dan standar; .

b. penyusunan rencana program dan anggaran dinas dan program kerja bidang
tata ruang sesuai dengan tugas dan fungsinya berdasarkan data dan
petunjuk pimpinan sebagai pedoman kerja; . '

c. pembagian tugas kepada kepala seksi dan bawahannya vakni sekS}
pemanfaatan dan tata ruang, seksi pertamanan dan permakanan serta seksi
kebersihan kota di lingkungan bidang tata ruang sesuai dengan tugas dan
fungsinya masing-masing agar semua tugas dapat terlaksana dengan baik;
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. pemberian petunjuk kepada kepala seksi dan bawahannya di lingkungan
bidang tata ruang baik sccara tertulis atau  lisan agar tugas dapat
dilaksanakan scsuai rencana,prosedur dan ketentuan mmg berlaku;

¢. pengaturan pelaksanaan tugas kepala seksi pemanfaatan dan tata ruc ng,
kepala seksi pertamanan dan permakaman dan kepala seksi kebersihan Lom
beserta bawahannya untuk peningkatan dan ke majuan kerja; peningkatan
disiplin kerja serta terjalin hubungan kerja vang harmonis;

. penyusunan pelaksanaan pengaturan, pcmbinaan, pembangunan dan
pemanfaatan tata ruang, pembangunan dan pengelolaan taman kota dan
pembangunan dan  pengelolaan permakaman  serta pembangunan;
peningkatan dan pemeliharaan kebersihan khususnya wilayah perkotaan;

g. pclaksanaan evaluasi dan penilaian pelaksanaan tugas tcrhadap bawahan,
sebagal bahan penctapan nilai DP-3 dan pembinaan karir;

h. penyusunan pelaksanaan pengaturan, pembinaan, pembangunan dan
pcmanfaatan tata ruang xawasan strategis kabupsten, taman kota dan
kebersihan kota; dan

i.  pembinaar, monitoring, evaluasi dan pelaporan pclaksanaan tugas.

Pasal 36

Bidang tata ruang, terdiri dari:
1. Seksi pemanfaatan dan tata ruang;

2. Seksi pertamanan dan permakaman; dan
3. Scksi kebersihan kota.

Paragraf 1
Seksi Pemanfaatan dan Tata Ruang
Pasal 37

(1) Seksi pemanfaatan dan tata ruang, mempunyal tugas penyiapan bahan
penyusunan rencana pembangunan dan pemanfaatan, pengawasan,
pengendalian, evaluasi dan pelaporan.

(2) Uraian tugas sebagaimana dim«ksud pada ayat (1), sebagai berikut:

a. merencanakan kegiatan program Kkerja per tahun anggaran seksi
pemanfaatan dan tata ruang;

b.

. 2% _yé ‘baik secara lisan maupun
. tertulis agar_tugas segera-diprt nhdasiag - -~
c. memberi petunjuk kepada par& bawahan hngkungan sek31 pemanfaatan

-penyimpangan den kesalahan dalam ge]aksanaan tugas; - BRI

7d. memeriksa hasil pekerjaan para: bawahem 1-lingkungan seksi pemanfaatan
dan tata ruang dengan_ mcﬁﬁ' : —antara hasil kerja dengan
12 erja;

petunjuk kerja untuk penyemp

e. menilai prestasi kerja para bawahan lmgkungan seksi pemanfaatan dan .

‘tata .ruang berdasar “dicapdi sebagai-bahan dalam-

pembinaan dan penmgkatankat;er —

f. melakukan pengawasan--kegiatan -pentyusunan pembangunan kawasan =~

srtategis kabupaten dan pemanfaatannya;

g. mengatur pelaksanaan pemanfaatan detail tata ruang dan kawasan
strategis;

h. melakukan evaluasi dan penilaian pelaksanaan tugas terhadap bawahan,
sebagai bahan penetapan nilai DP-3 dan pembinaan staf agar berdaya guna
dan berhasil guna sesuai dengan fungsinya;

i. melaporkan pelaksanaan kegiatan seksi pemanfaatan dan tata ruang baik
secara tertulis maupun lisan sesuai hasil yang telah dicapai sebagai bahan
informast bagi atasan; dan

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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1. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh kepala bidang secara berkala
alam rangka kelancaran pelaksanaan tugas bidang tata ruang.
Paragraf 2
Seksi Pertamanan dan Permakaman
Pasal 38

(1) Scksi pertamanan dan permakaman mempunyai tugas penyiapan bahan
pcnyusunan rencana pembangunan dan pemanfaatan taman kota dan lokasi
permakaman pengawasan, pengendalian, evaluasi dan pelaporan.

{2) Uraian tugas sebagaimana dimaksud pada avat (1), sebagai berikut:

A. merencanakan kegiatan program kerja per tahun anggaran seksi
pertamanan dan permakaman berdasarkan prioritas target sasaran vang
akan dicapai sebagai pedoman pelaksanaan kegiatan;

b. membagi tugas kepada para bawahan lingkungan seksi pertamanan dan
permakaman sesual dengan bidang tugasnva baik secara lisan maupun
tertulis agar tugas segera diproses lebih lanjut;

c. mermberl petunjuk kepada para bawahan lingkungan seksi pertamanan dan
permakarnan baik secara lisan maupun tertulis untuk menghindari
peny'mpangan dan kesalahan adalam pelaksanaan tugas;

d. memeriksa hasil pekerjaan para bawahan lingkungan seksi pertamanan
dan permakaman dengan membandingkan antara hasil kerja dengan
petunjuk kerja untuk nenyempurnaan hasil kerija;

e. menilai prestasi kerja para bawahan lingkungan seksi pertamanan dan
permakaman berdasarkan hasil kerja vang dicapai sebagai bahan dalam
pembinaan dan peningkatan karier;

a. membagi tugas kepada para bawahan lingkungan seksi pembangunan dan
pemanfaatan sesuai dengan bidang tugasnya baik secara lisan maupun
tertulis agar tugas segera diproses lebih lanjut;

b. melakukan penyusunan rencana pembangunan dan penataan kawasan
tamean kota dan lokasi permakaman umum;

c. melakukan pengawasan kegiatan pembangunan, peningkatan dan
penataan taman kota dan lokasi per nakaman umum;

d. mengatur pelaksanaan kegiatan pembangunan, peningkatan dan penataan
taman kota dan lokasi permakaman umum;

e. melakukan evaluasi dan penilaian. pelaksanaan-tugas terhadap hawahan,

sebagai baharmt pencﬁpan nilai DPz3.dan. geﬂbﬁaaaastaf agar berdaya-guna---

dan berhasil guna sesuai dengan fung&%
f. melaporkan pelaksanaan keglatan sek31 pertamanan'*dan permakarnan

. bahan informasi bag1 atasan; dan
g. melaksanakan tugas lain yang. chbenkam ole&_'kerpala bldang isecara

Paragraf3 . S L e

Seksi Kehexsitmm Kota-——"

. Pasal'39 = o

(1) Seksi  kebersihan kota mempunyau tugas penyiapan bahan penyusunan
rencana operasional pembangunan, peningkatan dan pemeliharaan
kebersihan kota, pengawasan, pengendalian, evaluasi dan pelaporan.
(2) Uraian tugas sebagaimana dimaksud ayat (1), sebagai berikut: .
a. merencanakan kegiatan program kerja per tahun anggaran seksi
kebersihan kota; .

b. membagi tugas kepada para bawahan lingkungan seksi kebermhgn kota
sesuai dengan bidang tugashya baik secara lisan maupun’ tertulis agar
tugas segera diproses lebih lanjut,

R 2347 ol
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¢. memberi petunjuk kepada para bawahan linglkkungan scksi kebersihan kota
baik sccara lissn maupun tertulis untul menghindari penyimpangan dan
kesalahan dalam pelaksanaan tugas;

d. memeriksa hasil pekerjaan para bawahan lingkungan scksi kebersihan
kota dengin membandingkan antara hasil lerja dengan petunjuk kerja
untuk penyempurnaan hasil kerja;

e. menilar prestast kerja para bawahan lingkungan scksi kebersihan kota
berdasarkan hasil kerja yang dicapai scbagai bahan dalam pembinaan dan
peningkatan karier;

f. melakukan penyusunan rencana pembangunan, peningkatan dan
pemeliharaan kebersihan kota;

g. melaksanakan pembangunan, pemcliharaan dan peningkatan secksi
kebersthan kota tersebut meliputi pembangunan, peningkatan dan
pemeliharaan tempat sampah,drainase perkotaan serta hal-hal lain yvang
berkaitan dengar kebersihan kota seperti tenage kebersihan, angkutan
sampah dan lokasi pembuangan sampah;

h. melakukan pengawasan pelaksanaan pembangunan,peningkatan dan
pemeliharaan kebersihan kota;

i. memberi tugas kepada bawahannya sesuai bidangnya;

j- melakukan evaluasi dan penilaian pelaksanaan tugas terhadap bawahan,
sebagai bahan penetapan nilai DP-3 dan pembinaan staf agar berdaya guna
dan berhasil guna sesuai dengan fungsinya;

k. melaporkan nelaksanaan kegiatan sebagai bahan informasi dan
pertanggungjawaban kepada atasan; dan

I melaksanakan tugas lain yang diberikan cleh kepala bidang secara berkala
dalam rangka kelancaran pelaksanaan tugas bidang tata ruang.

BAB VI
KELOMPOK JABATAN FUNGSIONAL

Paragraf 1
Jabatan Fungsional Tertentu
Pasal -0

(1)Ke10mpok jabatan fungsional tertentu, terdiri atas sejumlah tenaga dalam
Jenjang jabatan fungsional yang_ terbag; dalam—-befbagat kelompok sesuai
dengan bidang keihhannya tsrenunos temsn

(2) Kelompok jabatan fungsional tertc‘,tu_magaamamaksud pada ayat (1),
dipimpin oleh seorang tenaga fungsional---senior - yang dltunJuk dan

bertanggung jawab kepada kepala dinas. @ |
(3) Jumlah jabatan fungsional tertentu sebagauma.na dlmaksud pada avat fQ)

ditentukan berdasarkan kebutuhan dan beban ker e

(4) Jenis jabatan fungsxonal tertentu sehagdimiana..dis i ;fs*iid pada ayat (3),
dxtetapkan sesuai dengan ketentuan m&mﬂang—undangan
a Paragraf2-— ——————
o Jabatan Fungsional Umrumr—
Pasal 41 .=

(1) Penamaan jabatan fungsional umum dirumuskan berdasarkan hasil analisis
jabatan.

(2) Nama-nama jabatan fungsional umum di lingkungan dinas pekerjaan umum
ditetapkan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

(3) Nama-nama jabatan fungsional umum sebagaimana dimaksud pada ayat (2),
dapat disesuaikan dengan kebutuhan organisasi perangkat daerah.

(4) Penetapan nama-nama jabatan fungsional umum di lingkungan dinas

pekerjaan umum dengan keputusan bupati. ) . 4
(5) Dalam hal terjadi perubahan nama-nama jabatan fungsional umum

- il
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sebagaimana dimaksud pada ayat (4), ditet; pkan dengan Keputusan Bupati.

(6) Setiap PNS yang belum mendudulk; Jabatan struktural dan Jabatan fungsional
tertentu, diangkat dalam jabuatan fungsional umum. ’

(7) Pengangkatan PNS dalam Jabatan fungsional umum schagaimana dimalksud
pada avat (), di lingkungan dinas pekerjaan umum dilakulan oleh sekretaris
dacrah dan ditetapkan dengan keputusan bupati dengan berpedoman pada

& ketentuan peraturan penmdrmg—undangan.

% (8) Pemindahan PNS dalam jabatan fungsional umum dj lingkungan dinas

; pekerjaan umum dilakukan oleh sekretaris daerah dan ditetapkan dengan
keputusan bupati.

(9) Uraian tugas Jabatan fungsional umum (JFU) pada dinas pekerjaan umum

ditetapkan oleh kepala dinas.
BAB VII
FETENTUAN PENUTUP
Pasal 42

Dengan berlakunya peraturan bupati ini, maka Peraturan Bupati Lamandau
Nomor 25 Tahun 2008 tentang Tugas Pokok dan Fungsi Dinas Pckerjaan Umum
Kabupaten Lamandau sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Bupati

Pasal 43

Peraturan bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan peraturan
bupati ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten Lamandau.

Ditetapkan di Nanga Bulik
pada tanggal 22 Oktober 2013

1

BUPATI LAMANDAU

Diundangkan di Nangé Bulik - ,_—A'=- IR E et i
pada tanggal 22 Oktober 2013 - — T N

' S SEKRETARIS DAERAH - .omee e
1 KABUPATEN-LAMANDAU, - —=s————— s
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